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ABSTRAK 

Nur Anisah Muslimah, Moch. Chotib, S.Ag., MM, 2017: Analisis Kinerja PT 
Bank Syariah Mandiri dengan Menggunakan Pendekatan 
Islamicity Performance Index Periode 2011-2016. 

Perkembangan bank syariah di Indonesia saat ini mengalami kemajuan 
yang pesat baik dalam kualitas maupun kuantitas. Dengan melihat hal ini tentunya 
juga harus diimbangi dengan kinerja bank syariah dalam mewujudkan 
kepercayaan dari stakeholder terhadap dana yang mereka investasikan. Sebagai 
suatu lembaga yang bergerak berdasarkan prinsip syariah, bank syariah memiliki 
karakteristik dan penilaian kinerja keuangan yang berbeda dengan bank 
konvensional. Islamicity Performance Index merupakan salah satu metode yang 
dapat digunkan untuk mengevaluasi kinerja keuangan bank syariah, tidak hanya 
dari segi keuangan tetapi juga mampu mengevaluasi prinsip kataatan, keadilan, 
kehalalan dan penyucian (tazkiyah) dari suatu perbankan syariah. 

Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja bisnis 
dan kinerja sosial PT Bank Syariah Mandiri dengan menggunakan pendekatan 
Islamicity Performance Index periode 2011-2016. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kondisi kinerja keuangan berdasarkan prinsip syariah yang dilihat dari 
kinerja bisnis dan kinerja sosial pada PT Bank Syariah Mandiri periode 2011-
2016 dengan menggunakan indikator Islamicity Performance Index. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Metode yang digunakan 
adalah analisis rasio dan analisis time series. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kinerja bisnis pada PT 
Bank Syariah Mandiri dapat dikatakan baik karena telah menerapkan bagi hasil 
yang sesuai dengan kaidah dan syariat Islam. Bank Syariah Mandiri menyalurkan 
pembiayaan rata-rata bagi hasil dari tahun 2011-2016 sebesar 24,36% dan juga 
telah menginvestasikan dananya pada sektor halal dengan rasio sebesar 100% 
serta telah memiliki pendapatan 99,98% yang berasal dari pendapatan halal. 

Sedangkan untuk kinerja sosial disimpulkan bahwa PT Bank Syariah 
Mandiri dapat dikatakan belum memuaskan, hal ini tercermin dari belum 
maksimalnya zakat yang disalurkan. Pada pendapatan yang telah diterima dari 
stakeholder, bank syariah telah mengeluarkan qardh dan donasi, gaji pegawai, 
dividen dan laba bersih yang besar yaitu 227,2% akan tetapi setiap tahun 
mengalami penurunan hingga sampai pada rasio dibawah 50%. Begitu juga pada 
perbandingan gaji direktur dengan gaji karyawan, terdapat perbedaan rata-rata gaji 
yang terlalu tinggi sehingga prinsip keadilan harus ditegakkan dalam institusi 
Islam untuk mengurangi kesenjangan pimpinan dan karyawan. Rata-rata rasio 
perbandingan gaji direktur dengan karyawan tahun dari 2011-2016 adalah 31 kali. 
Kesimpulannya bahwa Bank Syariah Mandiri lebih memprioritaskan kinerja 
bisnisnya dibandingkan kinerja sosialnya. 

 
Kata Kunci: Kinerja, Bank Syariah,  Islamicity Performance Index. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini perkembangan bank syariah di Indonesia sedang mengalami 

kemajuan yang pesat. Hal ini akan menjadi langkah baik bagi perkembangan 

bank syariah yang akan menunjukkan bahwa adanya praktik ekonomi Islam 

yang baik dalam penerapannya pada bank syariah Indonesia. Sebagai negara 

dengan mayoritas penduduk muslim, sudah selayaknya Indonesia menjadi 

pelopor dan kiblat pengembangan keuangan syariah di dunia.  

Kinerja perbankan syariah yang relatif baik selama krisis ekonomi 

tahun 1997 menimbulkan kepercayaan yang semakin besar, sehingga 

pemerintah dan otoritas moneter berupaya membantu perkembangannya 

melalui peluncuran dual banking system dengan terbitnya UU No. 10 Tahun 

1998. Kemudian dengan lahirnya UU No. 21 Tahun 2008 semakin 

memperjelas landasan operasi bagi bank syariah dan menjadi tonggak penting 

nasib perbankan syariah Indonesia 15 tahun kedepan. Maksud dari 15 tahun 

kedepan adalah regulasi spin-off yang akan mengembalikan perbankan syariah 

kembali satu pintu (full banking system) seperti pada masa awal (1992-1998). 

Diharapkan dengan kebijakan spin-off akan lebih mendorong pertumbuhan 

perbankan syariah yang lebih signifikan dan total.
1
  

Dari sisi kelembagaan, jumlah bank yang melakukan kegiatan usaha 

syariah meningkat seiring dengan munculnya pemain-pemain baru baik dalam 

                                                           
1 Ahmad Dahlan, Bank Syariah: Teoritik, Praktek, Kritik (Teras: Yogyakarta, 2012), 4. 
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bentuk Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) maupun Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Berikut tabel yang menunjukkan 

perkembangan bank syariah di Indonesia tahun 2011-2016. 

Tabel 1.1 

Perkembangan Bank Syariah di Indonesia 

Tahun 2011-2016 

Indikator 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

Bank Umum Syariah 

- Jumlah Bank 

- Jumlah Kantor 

 

11 

1.401 

 

11 

1.745 

 

11 

1.998 

 

12 

2.163 

 

12 

1.990 

 

13 

1.869 

Unit Usaha Syariah 

- Jumlah Bank Umum 

Konvensional yang 

memiliki UUS 

- Jumlah Kantor 

 

24 

 

 

336 

 

24 

 

 

517 

 

22 

 

 

590 

 

22 

 

 

320 

 

22 

 

 

311 

 

21 

 

 

322 

Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah 

- Jumlah Bank 

- Jumlah Kantor 

 

 

155 

364 

 

 

158 

401 

 

 

163 

402 

 

 

163 

439 

 

 

163 

446 

 

 

166 

453 

Total Kantor 2.101 2.663 2.990 2.922 2.747 2.844 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, data diolah peneliti
2
 

Kompetisi bisnis jasa keuangan yang semakin ketat, karena mulai 

berlakunya masyarakat ekonomi ASEAN (MEA) dimana untuk industri 

perbankan hal ini tertuang dalam ASEAN Banking Integration Framework 

(ABIF). Semakin sengitnya persaingan di industri jasa keuangan akan 

berpengaruh negatif terhadap kinerja perbankan syariah karena masih 

terkendala beberapa masalah seperti keterbatasan modal, sumber dana, SDM 

dan TI yang belum mumpuni.
3
 

Semakin besar pertumbuhan perbankan syariah, maka akan semakin 

banyak masyarakat yang terlayani. Semakin meluasnya jangkauan perbankan 

                                                           
2 Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah Desember 2015, Diakses pada 29 Mei 2017 

pukul 08:50. 
3 Rezkiana Nisaputra, “Tantangan Perbankan Syariah”, http://infobanknews.com/tantangan-

perbankan-syariah-di-2016/&ei, (08 Oktober 2016 pukul 11:36).  
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syariah menunjukkan peran perbankan syariah semakin besar untuk 

pembangunan ekonomi rakyat di negeri ini. Perbankan syariah seharusnya 

tampil sebagai garda terdepan atau lokomotif untuk terwujudnya financial 

inclusion.  

Dengan melihat semakin pesatnya pertumbuhan bank syariah di 

Indonesia tentunya juga harus diimbangi dengan kinerja bank syariah dalam 

mewujudkan kepercayaan dari stakeholder terhadap dana yang mereka 

investasikan. Untuk mewujudkan kepercayaan tersebut maka harus dilakukan 

pengukuran kinerja bank syariah terhadap laporan keuangannya yang di 

bangun atas dasar nilai Islam. Karenanya dibutuhkan suatu alat untuk 

mengevaluasi dan mengukur kinerja bank syariah tersebut. 

Evaluasi kinerja bank syariah merupakan hal yang sangat penting. Hal 

ini dikarenakan peran dan tanggung jawab bank syariah tidak hanya terbatas 

pada kebutuhan keuangan berbagai pemangku kepentingan (stakeholder), 

tetapi yang tak kalah penting juga bagaimana lembaga tersebut melakukan 

bisnisnya serta langkah-langkah apa yang digunakan dalam rangka untuk 

memastikan bahwa semua kegiatan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan 

syariah.
4
  

Berdasarkan kualitas kinerja dan seluruh kepentingan serta harapan 

dari stakeholder terhadap bank syariah dapat dilihat dari penilaian kinerja 

bisnis dan kinerja sosial yang dikembangkan secara komprehensif. Kinerja 

bisnis bagi bank syariah diantaranya bisa diwakili dalam beberapa variabel 

                                                           
4 Sayekti Endah Retno Meilani, dkk., Analisis Kinerja Perbankan Syariah Di Indonesia Dengan 

Menggunakan Pendekatan Islamicity Indies (Seminar Nasional dan The 3rd Call for Syariah 

Paper, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2015), 23. 
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dalam pengukuran kesehatan finansial bank syariah. Sedangkan untuk melihat 

kinerja sosial perlu dikembangkan sebuah model penilaian yang 

dikembangkan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang sudah ada, yang 

diharapakan bisa mencover kepentingan dan harapan dari manajemen, 

pegawai, pemegang saham, pemegang rekening investasi Mudharabah, 

pemegang rekening wadiah, pemerintah dan masyarakat secara keseluruhan. 

Pengukuran kinerja saat ini hanya menampilkan kinerja keuangan saja, 

sehingga diperlukan pengukuran kinerja yang tidak hanya mampu 

mengungkapkan nilai materialistiknya, namun juga mampu mengungkapkan 

nilai-nilai spiritual dan sosial yang terkandung dalam bank syariah. Nilai-nilai 

spiritual dan sosial yang dimaksud adalah nilai-nilai tentang ketaatan, keadilan 

kehalalan dan kesucian.  

Terkait dengan pengukuran kinerja telah berkembang sebuah index 

yang dinamakan Islamicity Performance Index. Index ini merupakan salah 

satu metode yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja perbankan 

tidak hanya dari segi keuangan tetapi juga mampu mengevaluasi prinsip 

ketaatan, keadilan, kehalalan dan penyucian (tazkiyah) yang dilakukan oleh 

perbankan syariah. Dengan ini perusahaan mampu mengungkapkan tanggung 

jawab sosialnya. Terdapat tujuh rasio keuangan yang diukur dari Islamicity 

Performance Index, yaitu profit sharing ratio, zakat performance ratio, 

equitable distribution ratio, directors-employee welfare ratio, islamic 
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investment vs non islamic investmen ratio, islamic income vs non islamic 

income, dan AAOIFI index.
5
 

PT. Bank Syariah Mandiri (BSM) merupakan bank milik pemerintah 

pertama yang melandaskan operasionalnya pada prinsip syariah. Secara 

struktural, BSM berasal dari Bank Susila Bakti (BSB), sebagai salah satu anak 

perusahaan di lingkup Bank Mandiri (ex. BDN), yang kemudian 

dikonversikan menjadi bank syariah secara penuh. Dalam rangka melancarkan 

proses konversi menjadi bank syariah, BSM menjalin kerjasama dengan 

Tazkia Institute, terutama dalam bidang pelatihan dan pendampingan 

konversi. Sebagai salah satu bank yang milik Bank Mandiri yang mempunyai 

aset ratusan triliun dan networking yang sangat luas, BSM memiliki 

keunggulan komparatif dibanding pendahulunya.
6
 Pada bulan Agustus 2016 

Bank Syariah Mandiri kembali dipercaya mengelola tabungan kesejahteraan 

karyawan (TKK) PT Krakatau Steel (KS). Kerjasama kali ini adalah untuk 

periode 2016-2021. Ini merupakan kedua kalinya bagi BSM mendapat 

kepercayaan mengelola tabungan kesejahteraan karyawan (TKK). Sebelumnya 

kerjasama dimulai pada 2011 silam. Pada tahun 2016 Bank Syariah Mandiri 

tercatat sebagai bank syariah yang memiliki aset terbesar yaitu Rp. 72,02 

triliun per Juni 2016.
7
 

                                                           
5 Shahul Hameed Bin Mohamed Ibrahim, dkk., Alternative Disclosure Performance Measurement 

in Islamic Banks (2nd International Conference on Administrative Sciences, International 

University Malaysia, 2004), 5.  
6  Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2001), 26-27. 
7 http://m.jpnn.com/news/bank-syariah-mandiri-punya-aset-terbesar-di-indonesia, diakses tgl 12 

Februari 2017 pukul 08:18. 

http://m.jpnn.com/news/bank-syariah-mandiri-punya-aset-terbesar-di-indonesia
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Dengan pesatnya perkembangan dan tantangan bank syariah dalam 

meningkatkan kepercayaan dan loyalitas deposan, shareholder dan 

stakeholder, membuat peneliti merasa perlu mengevaluasi kinerja bank umum 

syariah khususnya bank syariah mandiri yang tercatat sebagai bank syariah 

yang memiliki aset terbesar di Indonesia, tidak hanya dari segi keuangan tetapi 

juga mengevaluasi prinsip ketaatan, keadilan, kehalalan dan penyucian 

(tazkiyah). Pada dasarnya penelitian ini ingin menjelaskan kinerja bank 

syariah dari sisi kinerja bisnis dan kinerja sosial dengan menggunakan 

pendekatan Islamicity Performance Index (IPI). Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan 6 indikator Islamicity Performance Index (IPI) yang telah 

dibagi menjadi dua kategori yakni kinerja bisnis terdiri dari profit sharing 

ratio, Islamic investment vs non-Islamic investment ratio, Islamic income vs 

non-Islamic income ratio. Sedangkan untuk kinerja sosial terdiri dari zakat 

performance ratio, equitable distribution ratio dan directors-employees 

welfare ratio. Dengan demikian, penelitian ini mengambil judul: “Analisis 

Kinerja PT Bank Syariah Mandiri Dengan Menggunakan Pendekatan 

Islamicity Performance Index (IPI) Periode 2011-2016. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka fokus permasalahan 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja bisnis PT. Bank Syariah Mandiri dengan 

menggunakan pendekatan Islamicity Performance Index periode 2011-

2016? 
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2. Bagaimana kinerja sosial PT. Bank Syariah Mandiri dengan 

menggunakan pendekatan Islamicity Performance Index periode 2011-

2016? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 

masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah.
8
 Tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:   

1. Untuk mengetahui kinerja bisnis PT. Bank Syariah Mandiri dengan 

menggunakan pendekatan Islamicity Performance Index periode 2011-

2016. 

2. Untuk mengetahui kinerja sosial PT. Bank Syariah Mandiri dengan 

menggunakan pendekatan Islamicity Performance Index periode 2011-

2016. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini berisi tentang kontribusi apa yang akan 

diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa 

kegunaan yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis.
9
 Adapun manfaat 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan terhadap 

masalah yang akan diteliti. Khususnya mengenai analisis kinerja PT. Bank 

Syariah Mandiri dengan menggunakan pendekatan Islamicity Performance 

                                                           
8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Imiah (Jember : IAIN Jember Press, 2015), 45. 
9 Ibid., 45. 
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Index Periode 2011-2016, dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi 

pihak lain yang akan melakukan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, sebagai suatu pembelajaran mengetahui kinerja syariah 

suatu bank syariah yang berkaitan dengan kinerja bisnis dan kinerja 

sosial dari bank syariah tersebut khususnya PT. Bank Syariah Mandiri 

yang menjadi objek dalam penelitian ini. 

b. Bagi almamater IAIN Jember, dapat menambah kepustakaan IAIN 

Jember khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam program studi 

Perbankan Syariah dan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan 

perbandingan dalam penelitian selanjutnya. 

c. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk 

memahami kinerja syariah dari bank syariah sendiri sehingga dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dalam memilih bank.  

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebegaimana di maksud oleh 

peneliti.
10

 

1. Kinerja Bank 

Kinerja (performance) dalam kamus istilah akuntansi adalah 

kuantifikasi dari keefektifan dalam pengoperasian bisnis selama periode 

                                                           
10 Ibid., 45. 
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tertentu. Kinerja bank secara umum merupakan gambaran prestasi yang 

dicapai oleh bank dalam operasionalnya. Kinerja keuangan bank 

merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu 

baik mencakup aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dananya. 

Kinerja menunjukkan sesuatu yang berhubungan dengan kekuatan serta 

kelemahan suatu perusahaan. Kekuatan tersebut dipahami agar dapat 

dimanfaatkan dan kelemahan pun harus diketahui agar dapat dilakukan 

langkah-langkah perbaikan.
11

   

2. Islamicity performance Index (IPI) 

Islamicity performance Index (IPI) merupakan alat pengukuran 

kinerja yang mampu mengungkapkan nilai-nilai kesyariahan yang ada di 

dalam bank syariah. Dalam penerapannya, IPI hanya digunakan dalam 

tataran akademisi saja, yakni terbatas pada penelitian mengenai kinerja 

perbankan syariah. Penggunaan dalam ruang lingkup praktisi, IPI belum 

ditetapkan penggunaannya oleh regulator, baik di Malaysia, maupun di 

Indionesia.
12

 

Maksud dari penelitian ini adalah peneliti ingin memberikan 

gambaran bagaimana mengukur kinerja keuangan bank syariah 

menggunakan pendekatan yang mampu mengungkapkan nilai kesyariahan 

yang ada didalam bank syariah yaitu pendekatan Islamicity performance 

                                                           
11 Sayekti Endah Retno Meilani, Hubungan Penerapan Good Governance Business Syariah 

Terhadap Islamicity Financial Performance Index Bank Syariah Di Indonesia (Seminar 

Nasional dan The 2nd Call for Syariah Paper, IAIN Surakarta, 2015), 187. 
12 Defri Duantika, Analisis Perbandingan Kinerja Bank Syariah Berdasarkan RGEC dan 

Islamicity Performance Index (Studi Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri) 

(Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2015), 25. 
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Index yang terdiri dari profit sharing ratio, islamic investment vs non-

islamic investment ratio, islamic income vs non-islamic income ratio, 

zakat performance ratio, equitable distribution ratio dan directors-

employees welfare ratio.   

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, 

bukan seperti pada daftar isi.
13

 Masing-masing bab disusun dan dirumuskan 

sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pendahuluan merupakan dasar atau pijakan dalam penelitian yang 

terdiri dari latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian secara teoritis dan praktis, definisi istilah dan sistematika 

pembahasan. Fungsi bab ini adalah untuk memperoleh gambaran secara umum 

mengenai pembahasan dalam skripsi. 

BAB II : KAJIAN KEPUSTAKAAN  

Pada bab ini akan dipaparkan penelitian terdahulu yang memiliki 

relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat ini serta kajian 

teori yang terkait dengan Analisis Kinerja Bank Syariah Mandiri dengan 

Menggunakan Pendekatan Islamicity Performance Index (IPI) Periode 2011-

2016. 

                                                           
13 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Imiah (Jember : IAIN Jember Press, 2015), 42 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini memuat beberapa sub yaitu tentang metode penelitian yang 

terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.  

BAB IV : PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

Pada bab ini membahas tentang gambaran obyek penelitian berupa 

gambaran umum PT Bank Syariah Mandiri, penyajian data dan analisis serta 

pembahasan temuan peneliti terhadap data temuan yang diperoleh. 

BAB V : PENUTUP ATAU KESIMPULAN DAN SARAN 

Didalam penutup sendiri berisi tentang kesimpulan dari penelitian 

yang dilengkapi dengan saran-saran dari hasil penelitian. Bab ini berfungsi 

untuk memperoleh suatu gambaran dari hasil penelitian berupa kesimpulan 

penelitian yang dapat membantu memberikan saran-saran yang terkait dengan 

penelitian ini.   

 



BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Sripsi atas nama Defri Duantika dengan judul “Analisis Perbandingan 

Kinerja Bank Syariah berdasarkan RGEC dan Islamicity Performance 

Index (Studi Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri)”. 

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis kuantitatif dan statistik. 

Dalam skripsi tersebut menyimpulkan bahwa secara keseluruhan kinerja 

keuangan kedua bank dari metode analisis rasio keuangan yang ditinjau 

dari aspek REC pada periode 2010-2014 dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa secara deskriptif kinerja Bank Syariah Mandiri lebih tinggi 

dibandingkan Bank Muamalat Indonesia. Begitu juga pada kinerja 

syariahnya. Pada analisis statistik kinerja keuangan menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang siginifikan pada NPF, FDR, ROA dan CAR, 

akan tetapi pada rasio NOM terdapat perbedaan yang signifikan antara 

Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri. Pada analisis 

statistik kinerja syariah menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan pada ZPR, EDR, Islamic Investment vs Non Islamic 

Investment Ratio dan Islamic Income vs Non Islamic Income Ratio akan 

tetapi terdapat perbedaan signifikan pada PSR.
16

 

                                                           
16

Defri Duantika, Analisis Perbandingan Kinerja Bank Syariah Berdasarkan RGEC dan Islamicity 

Performance Index (Studi Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri) (Skripsi UIN 

Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2015).  

12 



 13 

Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang pengukuran kinerja syariah dengan pendekatan Islamicity 

Performance Index. Perbedaan antara kedua penelitian ini yaitu penelitian 

terdahulu membandingkan kinerja keuangan dengan kinerja syariah dari 

suatu bank menggunakan RGEC dan Islamicity Performance Index 

sedangkan penelitian ini hanya mengukur kinerja syariah menggunakan 

Islamicity Performance Index saja. Objek penelitian juga berbeda, yaitu 2 

bank syariah sedangkan penelitian ini hanya 1 bank saja. Periode 

penelitian juga berbeda. 

2. Hasil penelitian Sayekti Endah Retno Meilani, Dita Andraeny dan Anim 

Rahmayati dalam Seminar Nasional dan The 3
rd

 Call For Syariah Paper, 

FEB UMS dengan judul “Analisis Kinerja perbankan Syariah Di Indonesia 

Dengan Menggunakan Islamicity Indices”. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian studi deskriptif (descriptive study) jadi penelitian ini hanya 

menggambarkan bagaimana kinerja bank syariah selama tahun 2011-2014 

berdasarkan Islamicity Indices sehingga tidak diperlukan pengujian secara 

statistik terhadap variabel penelitian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa kinerja bank syariah di Indonesia selama periode 2011-2014 

memiliki predikat “cukup memuaskan”. Namun ada dua rasio yang kurang 

memuaskan yaitu Zakat Performance Ratio dan Directors-employee 

Welfare Ratio. Maksudnya adalah zakat yang dikeluarkan oleh bank 



 14 

syariah di Indonesia masih rendah sedangkan perbedaan kesejahteraan 

antara direktur dan karyawan masih besar.
17

 

Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang pengukuran kinerja syariah dengan pendekatan Islamicity 

Performance Index. Perbedaan antara kedua penelitian ini yaitu penelitian 

terdahulu menggunakan Islamicity Indices yang terbagi menjadi dua 

pendekatan yaitu Islamicity Performance Index dan Islamicity Discloure 

Index sedangkan penelitian ini hanya menggunakan pendekatan Islamicity 

Performance Index saja. Objek penelitian juga berbeda, yaitu 11 Bank 

Umum Syariah yang ada di Indonesia sedangkan penelitian ini hanya 1 

Bank Umum Syariah yaitu Bank Syariah Mandiri. Periode penelitian juga 

berbeda.  

3. Hasil penelitian Evi Sebtianita dalam Jurnal Fakultas Ekonomi UIN 

Malang dengan judul “Analisis Kinerja Bank Umum Syariah Dengan 

Menggunakan Pendekatan Islamicity Performance Index (Studi pada BUS 

Periode Tahun 2009-2013)”. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan 

analisis statistik deskriptif dan sampel sebanyak lima bank. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa Bank Muamalat Indonesia adalah bank 

terbaik menggunakan PSR dan ZPR. Bank Syariah Mandiri terbaik dalam 

menggunakan EDR dan juga Directors-employee Welfare Ratio. Bank 

Rakyat Indonesia Syariah terbaik dalam menggunakan Islamic Income vs 

Non Islamic Income Ratio. Secara keseluruhan pendekatan Islamicity 

                                                           
17 Sayekti Endah Retno Meilani, dkk., Analisis Kinerja Perbankan Syariah Di Indonesia Dengan 

Menggunakan Pendekatan Islamicity Indices (Seminar Nasional dan The 3rd Call For Syariah 

Paper, FEB UMS). 
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Performance Index sudah diterapkan pada kinerja Bank Umum Syariah 

tahun 2009-2013.
18

 

Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang pengukuran kinerja syariah dengan pendekatan Islamicity 

Performance Index. Perbedaan antara kedua penelitian ini yaitu penelitian 

terdahulu menggunakan 5 rasio IPI sedangkan penelitian ini menggunakan 

6 rasio IPI. Objek penelitian juga berbeda, yaitu 5 bank syariah sedangkan 

penelitian ini hanya 1 bank saja. Periode penelitian juga berbeda. 

4. Skripsi atas nama Lilik Kurniawati dengan judul “Perbandingan Kinerja 

Keuangan Bank Syariah melalui Pendekatan Likuiditas, Solvabilitas dan 

Rentabilitas pada Bank Muamalat Indonesia Tbk dan Bank Negara 

Indonesia Syariah Periode 2010-2014”. Metode penelitian yang digunakan 

adalah analisis rasio dan Independent sample t-test. Dalam skripsi tersebut 

menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan untuk rasio QR, 

sedangkan pada rasio FDR, CAR, TDTAR, ROA, BOPO tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan. Kinerja keuangan BNI Syariah lebih baik 

dilihat dari rasio FDR, QR, CAR, BOPO. Sedangkan kinerja keuangan 

BMI lebih baik dilihat dari rasio TDTAR dan ROA.
19

 

Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang pengukuran kinerja keuangan dari bank syariah. Perbedaan dari 

                                                           
18 Evi Sebtianita, Analisis Kinerja Bank Umum Syariah Dengan Menggunakan Islamicity 

Performance Index (Studi Pada BUS Periode Tahun 2009-2013) (Jurnal Fakultas Ekonomi 

UIN Malang, April 2015). 
19 Lilik Kurniawati, Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah melalui Pendekatan 

Likuiditas, Solvabilitas dan Rentabilitas pada Bank Muamalat Indonesia Tbk dan Bank Negara 

Indonesia Syariah Periode 2010-2014 (Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016). 
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kedua penelitian ini yaitu penelitian terdahulu merupakan perbandingan 

dari 2 bank sedangkan penelitian ini hanya menganalisa 1 bank saja. 

Penelitian terdahulu mengukur kinerja keuangan yang umum sedangkan 

penelitian ini mengukur kinerja keuangan yang berbasis syariah. Periode 

penelitian juga berbeda.  

5. Skripsi atas nama Zulfa Ahmad Kurniawan dengan judul “Perbandingan 

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Sebelum dan Sesudah Menerima 

Pengalihan Hak dan Kewajiban (Spin off) Unit Usaha Syariah”. Metode 

penelitian yang digunakan adalah wilcoxon pair tests pada rasio CAR, 

NPF (Gross), ROA,ROE, dan BOPO. Dalam skripsi tersebut 

menyimpulkan bahwa ada perbedaan kinerja pada rasio CAR, ROA, ROE, 

dan BOPO. Sedangkan pada rasio NPF (Gross) tidak terjadi perbedaan 

kinerja antara empat kuartal sebelum dan empat kuartal sesudah BUS 

menerima pengalihan hak dan kewajiban UUS. Hal ini berarti bahwa 

restrukturisasi dengan cara penggabungan UUS dari BUK dengan BUS 

berhasil memberikan perbedaan pada kinerja keuangan BUS.
20

 

Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang kinerja keuangan bank syariah. Perbedaan dari kedua penelitian ini 

yaitu penelitian terdahulu merupakan perbandingan dari 3 bank syariah  

yang terbentuk melalui proses konversi dan spin-off sedangkan penelitian 

ini hanya menganalisa 1 bank saja. Penelitian terdahulu mengukur kinerja 

                                                           
20 Zulfa Ahmad Kurniawan, Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Sebelum dan 

Sesudah Menerima Pengalihan Hak dan Kewajiban (spin-off) Unit Usaha Syariah (Skripsi 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016).  
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keuangan secara umum sedangkan penelitian ini mengukur kinerja 

keuangan berbasis syariah. Periode penelitian juga berbeda. 

6. Skripsi atas nama Niken Faramida dengan judul “Analisis Kinerja 

Keuangan Menggunakan Metode Economic Value Added Pada BNI 

Syariah Periode Tahun 2010 Sampai Dengan Tahun 2015”. Tujuan 

penelitian ini adalah menguji kinerja keuangan BNI Syariah dengan 

menggunakan metode Economic Value Added. Hasil dari penelitian ini 

adalah Economic Value Added memberi nilai tambah ketika beban lebih 

kecil daripada keuntungan. Meskipun BNI Syariah mendapatkan kenaikan 

laba tetapi tidak mendapatkan nilai tambah. Nilai Economic Value Added 

dari tahun 2010 hingga tahun 2015 mendapatkan nilai negatif dengan kata 

lain nilai EVA lebih kecil dari 0. Sehingga dapat dikatakan bahwa kurun 

waktu 6 tahun BNI Syariah tidak memberikan nilai tambah ekonomis bagi 

perusahaan.
21

 

Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang kinerja keuangan bank syariah. Perbedaan dari kedua penelitian ini 

yaitu metode yang digunakan untuk mengukur kinerja bank syariah. Objek 

dan periode penelitian juga berbeda. 

7. Skripsi atas nama Nur Amilah dengan judul “Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan Bank Syariah Yang Menjadi Market Leader dan Market 

Nicher (Studi Pada Bank Syariah Mandiri dan BCA Syariah)”. Hasil dari 

penelitian ini adalah Bank Syariah Mandiri mempunyai rata-rata (mean) 

                                                           
21 Niken Faramida, Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan Metode Economic Value Added 

Pada BNI Syariah Periode Tahun 2010 Sampai Dengan Tahun 2015, (Skripsi UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2016). 
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“Kinerja” sebesar 35.49%, lebih besar dibanding dari mean “Kinerja” 

BCA Syariah yang sebesar 22.16%. Hal ini berarti bahwa selama periode 

2010-2015 secara keseluruhan BSM memiliki kinerja (CAR, NPF, ROA, 

ROE, BOPO dan FDR) lebih baik dibanding dengan BCA Syariah.
22

 

Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang kinerja keuangan bank syariah. Perbedaan dari kedua penelitian ini 

yaitu penelitian terdahulu merupakan perbandingan antara 2 bank yaitu 

bank yang menjadi Market Leader dan yang menjadi Market Nicher 

sedangkan penelitian ini hanya fokus pada satu bank. Metode yang 

digunakan juga berbeda. 

8. Skripsi atas nama Atiqotur Rosyidah dengan judul “Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan Perbankan Konvensional dan Perbankan Syariah 

Menggunakan Metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earning, Capital) Periode Tahun 2008-2015 (Studi Kasus PT. Bank 

Rakyat Indonesia Tbk. dan PT. Bank Syariah Mandiri)”. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik menggunakan uji 

hipotesis Independent sample t-test dengan menggunakan program SPSS 

versi 16. Hasil dari penelitian ini menunjukkan kinerja keuangan yang 

ditinjau dari aspek RGEC pada PT. BRI, Tbk dan PT. BSM periode 2008-

2015 secara keseluruhan baik, namun terdapat perbedaan pada rasio LDR, 

                                                           
22 Nur Amilah, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Yang Menjadi Market 

Leader dan Market Nicher (Studi Pada Bank Syariah Mandiri dan BCA Syariah), (Skripsi UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016).  
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GCG, ROA, dan NIM, serta tidak ada perbedaan pada rasio NPL dan 

CAR.
23

 

Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang kinerja bank. Perbedaan dari kedua penelitian ini yaitu penelitian 

terdahulu merupakan perbandingan antara perbankan konvensional dan 

perbankan syariah sedangkan penelitian ini hanya fokus pada bank 

syariah. Metode yang digunakan juga berbeda yaitu RGEC sedangkan 

penelitian ini menggunakan IPI. 

9. Skripsi atas nama Nila Nayyirotus Syadza dengan judul “Perbandingan 

Kinerja Keuangan Dengan Pendekatan Laba Rugi dan Shari’ate Value 

Added Statement (SVAS) (Studi Kasus Pada Bank Rakyat Indonesia 

Syariah Periode 2012-2014)”. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Independent Sample t-test. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa rata-rata rasio keuangan (ROA, ROE, perbandingan 

laba bersih dengan aktiva produktif, NPM, BOPO dan RORA) terdapat 

perbedaan yang signifikan antara pendekatan laba rugi dan shariate value 

added statement. Sedangkan kinerja secara keseluruhan menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan tingkat probabilitas yang signifikan antara 

pendekatan laba rugi dan shariate value added statement. Pendekatan 

                                                           
23 Atiqotur Rosyidah, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Konvensional dan 

Perbankan Syariah Menggunakan Metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earning, Capital) Periode Tahun 2008-2015 (Studi Kasus PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. dan 

PT. Bank Syariah Mandiri), (Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016). 
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shariate value added statement memiliki nilai yang lebih dibandingkan 

dengan pendekatan laba rugi.
24

 

Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang kinerja keuangan bank syariah. Perbedaan dari kedua penelitian ini 

adalah penelitian terdahulu merupakan perbandingan yaitu antara 

pendekatan laba rugi dan shariate value added statement sedangkan 

penelitian ini hanya menggunakan 1 pendekatan yaitu Islamicity 

Performance Index. 

10. Hasil penelitian Elyanti Rosmanidar dengan judul “Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan Perbankan Syariah dengan Menggunakan Pendekatan 

Income Statement dan Pendekatan Shariate Value Added Statement”. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Independent Sample t-

test. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kinerja keuangan yang dihitung dengan pendekatan 

Income Statement dibandingakan dengan pendekatan Shariate Value 

Added Statement. Kinerja keuangan dengan pendekatan Shariate Value 

Added Statement SVAS memiliki nilai yang lebih baik dibandingkan 

dengan kinerja yang dihitung dengan pendekatan IS.
25

 

Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang kinerja keuangan bank syariah. Perbedaan dari kedua penelitian ini 

                                                           
24 Nila Nayyirotus Syadza, Perbandingan Kinerja Keuangan Dengan Pendekatan Laba Rugi dan 

Shari’ate Value Added Statement (SVAS) (Studi Kasus Pada Bank Rakyat Indonesia Syariah 

Periode 2012-2014), (Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016). 
25 Elyanti Rosmanidar, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah dengan 

Menggunakan Pendekatan Income Statement dan Pendekatan Shariate Value Added Statement, 

(Jurnal Alumni Magister Ilmu Akuntansi FEB Universitas Jambi ). 
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adalah penelitian terdahulu merupakan perbandingan yaitu antara 

Pendekatan Income Statement dan Pendekatan Shariate Value Added 

Statement sedangkan penelitian ini hanya menggunakan satu pendekatan 

yaitu Islamicity Performance Index. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Jenis 

Penelitian 

Kesimpulan Persamaan dan 

Perbedaan 

1. Defri 

Duantika 

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja Bank 

Syariah 

Berdasarkan 

RGEC dan IPI 

(Studi Bank 

Muamalat 

Indonesia dan 

Bank Syariah 

Mandiri) Periode 

2010-2014 

Kuantitatif 

dan Statistik 

Secara keseluruhan 

kinerja keuangan dan 

kinerja syariah, BSM 

lebih baik 

dibandingkan BMI. 

Analisis statistik 

kinerja keuangan 

terdapat perbedaan 

yang signifikan pada 

NOM. 

Analisis statistik 

kinerja syariah 

terdapat perbedaan 

signifikan pada PSR. 

Persamaan : 

Membahas tentang 

kinerja syariah dari 

bank syariah dengan 

menggunakan 

Islamicity 

Performance Index 

(IPI). 

 

Perbedaan: 

- Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

perbandingan 

antara RGEC 

dan IPI  

sedangkan 

penelitian ini 

hanya 

menggunakan 

pendekatan 

Islamicity 

Performance 

Index (IPI). 

- Objek penelitian 

2 bank 

sedangkan 

penelitian ini 

hanya 1 bank 

- Jenis Penelitian 

2. Sayekti 

Endah 

Retno 

Meilani, 

Analisis Kinerja 

Perbankan 

Syariah Dengan 

Menggunakan 

Studi 

Deskriptif 

Kinerja bank syariah 

selama periode 2011-

2014 cukup 

memuaskan kecuali 

Persamaan : 

Membahas tentang 

kinerja syariah dari 

bank syariah dengan 
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Dita 

Andraeny, 

dan Anim 

Rahmayati. 

Islamicity Indices  2 rasio yang kurang 

memuaskan yaitu 

ZPR dan DER. 

Zakat yang 

dikeluarkan bank 

syariah di Indonesia 

masih rendah dan 

perbedaan gaji 

direktur dan pegawai 

masih besar.  

menggunakan 

Islamicity 

Performance Index 

(IPI). 

 

Perbedaan: 

- Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

Islamicity 

Indices yang 

terdiri dari 

Islamicity 

Performance 

Index dan 

Islamicity 

Discloure Index 

sedangkan 

penelitian ini 

hanya 

menggunakan 

Islamicity 

Performance 

Index. 

- Objek penelitian 

adalah 11 BUS 

sedangkan 

penelitian ini 

hanya 1 BUS. 

- Jenis Penelitian 

 

3.  Evi 

Sebtianita 

 

Analisis Kinerja 

Bank Umum 

Syariah Dengan 

Menggunakan 

Pendekatan 

Islamicity 

Performance 

Index (Studi pada 

BUS Periode 

Tahun 2009-

2013) 

Kualitatif 

dengan 

analisis 

statistik 

deskriptif 

Dari kelima rasio 

yang digunakan, 

BMI terbaik dalam 

PSR dan ZPR 

BSM terbaik dalam 

EDR dan DER 

BRIS terbaik dalam 

Islamic Income vs 

non-Islamic Income 

Secara keseluruhan 

pendekatan IPI sudah 

diterapkan pada 

kinerja BUS Tahun 

2009-2013. 

 

Persamaan: 

Membahas tentang 

kinerja syariah dari 

bank syariah 

menggunakan 

Islamicity 

Performance Index 

(IPI). 

 

Perbedaan: 

- Menggunakan 5 

rasio IPI 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 6 
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rasio. 

- Objek penelitian 

5 bank 

sedangkan 

penelitian ini 

hanya 1 bank. 

- Jenis penelitian 

4. Lilik 

Kurniawati 

 

Perbandingan 

Kinerja Keuangan 

Bank Syariah 

melalui 

Pendekatan 

Likuiditas, 

Solvabilitas dan 

Rentabilitas pada 

Bank Muamalat 

Indonesia Tbk 

dan Bank Negara 

Indonesia Syariah 

Periode 2010-

2014  

Analisis 

Rasio dan 

Independent 

Sample t-test 

Terdapat perbedaan 

yang signifikan 

untuk rasio QR, 

sedangkan pada rasio 

FDR, CAR, TDTAR, 

ROA, BOPO tidak 

terdapat perbedaan 

yang signifikan. 

Kinerja keuangan 

BNI Syariah lebih 

baik dilihat dari rasio 

FDR, QR, CAR, 

BOPO. Sedangkan 

kinerja keuangan 

BMI lebih baik 

dilihat dari rasio 

TDTAR dan ROA. 

Persamaan: 

Membahas 

tentang kinerja 

keuangan bank 

syariah 

 

Perbedaan: 

- Perbandingan 

antara 2 bank 

sedangkan 

penelitian ini 

hanya 1 bank. 

- Mengukur 

kinerja 

keuangan secara 

umum 

sedangkan 

penelitian ini 

mengukur 

kinerja 

keuangan 

berbasis syariah. 

- Periode 

penelitian 

5. 

 

Zulfa 

Ahmad 

Kurniawan 

Perbandingan 

Kinerja Keuangan 

Bank Umum 

Syariah Sebelum 

dan Sesudah 

Menerima 

Pengalihan Hak 

dan Kewajiban 

(Spin off) Unit 

Usaha Syariah. 

Wilcoxon 

pair tests 

ada perbedaan 

kinerja pada rasio 

CAR, ROA, ROE, 

dan BOPO. 

Sedangkan pada 

rasio NPF (Gross) 

tidak terjadi 

perbedaan kinerja 

antara empat kuartal 

sebelum dan empat 

kuartal sesudah BUS 

menerima pengalihan 

hak dan kewajiban 

UUS. Hal ini berarti 

bahwa restrukturisasi 

Persamaan: 

Membahas tentang 

kinerja keuangan 

bank syariah 

 

Perbedaan: 

- Perbandingan 

kinerja 3 bank 

syariah  yang 

terbentuk 

melalui proses 

konversi dan 

spin-off 

sedangkan 

penelitian ini 
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dengan cara 

penggabungan UUS 

dari BUK dengan 

BUS berhasil 

memberikan 

perbedaan pada 

kinerja keuangan 

BUS.  

hanya 1 bank. 

- Mengukur 

kinerja 

keuangan secara 

umum 

sedangkan 

penelitian ini 

mengukur 

kinerja 

keuangan 

berbasis syariah. 

6. Niken 

Faramida 

Analisis Kinerja 

Keuangan 

Menggunakan 

Metode Economic 

Value Added Pada 

BNI Syariah 

Periode Tahun 

2010 Sampai 

Dengan Tahun 

2015. 

Kuantitatif 

statistik 

Economic Value 

Added memberi nilai 

tambah ketika beban 

lebih kecil daripada 

keuntungan. Nilai 

Economic Value 

Added dari tahun 

2010 hingga tahun 

2015 mendapatkan 

nilai negatif dengan 

kata lain nilai EVA 

lebih kecil dari 0. 

Sehingga dapat 

dikatakan bahwa 

kurun waktu 6 tahun 

BNI Syariah tidak 

memberikan nilai 

tambah ekonomis 

bagi perusahaan 

Persamaan: 

Membahas tentang 

kinerja keuangan 

bank syariah 

 

Perbedaan: 

- Metode yang 

digunakan yaitu 

Economic Value 

Added 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

Islamicity 

Performance 

Index 

- Objek penelitian   

7. Nur Amilah Analisis 

Perbandingan 

Kinerja Keuangan 

Bank Syariah 

Yang Menjadi 

Market Leader 

dan Market 

Nicher (Studi 

Pada Bank 

Syariah Mandiri 

dan BCA 

Syariah). 

Kuantitatif 

Statistik 

Bank Syariah 

Mandiri mempunyai 

rata-rata “Kinerja” 

sebesar 35.49%, 

lebih besar dibanding 

dari mean “Kinerja” 

BCA Syariah yang 

sebesar 22.16%. Hal 

ini berarti bahwa 

selama periode 2010-

2015 secara 

keseluruhan BSM 

memiliki kinerja 

(CAR, NPF, ROA, 

ROE, BOPO dan 

FDR) lebih baik 

Persamaan: 

Membahas tentang 

kinerja keuangan 

bank syariah 

 

Perbedaan: 

- Perbandingan 2 

bank yang 

menjadi market 

leader dan 

market nicher 

sedangkan 

penelitian ini 

hanya fokus 

pada 1 bank 

syariah 
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dibanding dengan 

BCA Syariah.  
- Metode yang 

digunakan juga 

berbeda 

8. Atiqotur 

Rosyidah 

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja Keuangan 

Perbankan 

Konvensional dan 

Perbankan 

Syariah 

Menggunakan 

Metode RGEC 

(Risk Profile, 

Good Corporate 

Governance, 

Earning, Capital) 

Periode Tahun 

2008-2015 (Studi 

Kasus PT. Bank 

Rakyat Indonesia 

Tbk. dan PT. 

Bank Syariah 

Mandiri). 

Independent 

sample t-test 

Kinerja keuangan 

yang ditinjau dari 

aspek RGEC pada 

PT. BRI, Tbk dan 

PT. BSM periode 

2008-2015 secara 

keseluruhan baik, 

namun terdapat 

perbedaan pada rasio 

LDR, GCG, ROA, 

dan NIM, serta tidak 

ada perbedaan pada 

rasio NPL dan CAR.  

Persamaan: 

Membahas tentang 

kinerja keuangan 

bank 

 

Perbedaan: 

- Perbandingan 

antara 

perbankan 

konvensional 

dan perbankan 

syariah 

sedangkan 

penelitian ini 

hanya fokus 

pada 1 bank 

syariah 

- Mengukur 

kinerja bank 

syariah secara 

umum 

sedangkan 

penelitian ini 

mengukur 

secara syariah 

9. Nila 

Nayyirotus 

Syadza 

Perbandingan 

Kinerja Keuangan 

Dengan 

Pendekatan Laba 

Rugi dan 

Shari’ate Value 

Added Statement 

(SVAS) (Studi 

Kasus Pada Bank 

Rakyat Indonesia 

Syariah Periode 

2012-2014). 

Independent 

sample t-test 

Rata-rata rasio 

keuangan terdapat 

perbedaan yang 

signifikan antara 

pendekatan laba rugi 

dan shariate value 

added statement. 

Sedangkan kinerja 

secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan 

tingkat probabilitas 

yang signifikan 

antara pendekatan 

laba rugi dan 

shariate value added 

statement. 

Pendekatan shariate 

Persamaan: 

Membahas tentang 

kinerja keuangan 

bank syariah 

 

Perbedaan: 

- Perbandingan 

antara 

pendekatan 

Laba Rugi dan 

Shari’ate Value 

Added Statement 

sedangkan 

penelitian ini 

hanya 

menggunakan 1 

pendekatan 

yaitu Islamicity 
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value added 

statement memiliki 

nilai yang lebih 

dibandingkan dengan 

pendekatan laba rugi 

Performance 

Index 

- Metode, objek 

penelitian juga 

berbeda 

10. Elyanti 

Rosmanidar 

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja Keuangan 

Perbankan 

Syariah dengan 

Menggunakan 

Pendekatan 

Income Statement 

dan Pendekatan 

Shariate Value 

Added Statement. 

Independent 

sample t-test 

Terdapat perbedaan 

yang signifikan 

antara kinerja 

keuangan dengan 

pendekatan Income 

Statement 

dibandingakan 

dengan pendekatan 

Shariate Value 

Added Statement. 

Kinerja keuangan 

dengan pendekatan 

Shariate Value 

Added Statement 

SVAS memiliki nilai 

yang lebih baik 

dibandingkan dengan 

kinerja yang dihitung 

dengan pendekatan 

IS. 

Persamaan: 

Membahas tentang 

kinerja keuangan 

bank syariah 

 

Perbedaan: 

- Perbandingan 

antara 

pendekatan 

Income 

Statement dan 

pendekatan 

Shariate Value 

Added Statement 

sedangkan 

penelitian ini 

hanya fokus 

menggunakan 1 

pendekatan 

yaitu Islamicity 

Performance 

Index 

 

Sumber : Data diolah 

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas maka penelitian yang akan 

peneliti lakukan berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut. Dimana dalam 

penelitian ini menitikberatkan pada analisis kinerja Bank Syariah Mandiri 

dengan menggunakan pendekatan Islamicity Performance Index (IPI) periode 

2011-2016. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis 

penelitian analisis isi (Content Analysis). 
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B. Kajian Teori 

1. Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

Secara bahasa, bank berakar dari bahasa Italia banco yang 

berarti kepingan papan tempat buku, atau sejenis meja.  Dalam bahasa 

Arab sering disebut  (البنوك :ج)البنك dan  (المصارف :ج)المصرفية. Dalam 

bahasa Indonesia dan Melayu terdapat istilah “bangku”. 

Bank diartikan sebagai modal yang ditransfer dari pemilik dana 

yang tidak dapat menggunakan dana tersebut menjadi keuntungan 

(profitable) kepada pihak-pihak yang dapat menggunakan sehingga 

produktif bagi masyarakat banyak. Bank juga sebagai mediasi 

(intermediary, channel) untuk investasi tanpa resiko dengan suku 

bunga yang bijak. 

Sebelum populer bank Islam, penyebutan bank hanya terdapat 

Commercial Bank (bank umum) yang dapat dimiliki oleh pribadi dan 

publik, serta Central Bank yang dimiliki Pemerintah. Setelah populer 

bank Islam, berkembang istilah perbankan yang berkonotasi Islam dan 

konvensional. Dalam bahasa Arab terkenal المصرفية الاسلامية(bank 

Islam) dan  المصرفية الربوية(bank konvensional). Adapun dalam istilah 

internasional sering disebut Islamic Banking atau Interest-free 

banking. Yaitu lembaga keuangan yang operasional dan berbagai 

produknya dikembangkan berlandaskan syariah Islam, khususnya 



 28 

berkaitan pelarangan praktik riba (bunga), maisir (spekulasi), dan 

gharar (ketidakjelasan). 

Di Indonesia, bank Islam dikenal dengan bank syariah. Yaitu 

lembaga keuangan (financial enterprise), perusahaan yang terdiri dari 

berbagai sumber daya ekonomi (resource) dari manajemen 

(managerial skill) dalm memproduksi barang atau jasa. Dengan kata 

syariah berarti bank syariah sebagai lembaga keuangan yang 

menjalankan prinsip syariah.
26

 

Dalam Pasal 1 angka 2, Bab I, Undang-undang Republik 

Indonesia N0. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah disebutkan: 

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.  

 

Dalam Pasal 1 angka 7 UU RI No. 21 Tahun 2008 disebutkan: 

Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas 

Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
27

 

 

b. Produk dan Jasa Bank Syariah 

Pada dasarnya, produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah 

dapat dibagi menjadi tiga bagian besar, yaitu: 

                                                           
26 Ahmad Dahlan, Bank Syariah : Teoritik, Praktik, Kritik, (Teras: Yogyakarta,  2012), 98-100. 
27 Sekretariat Negara RI, Undang-undang RI Tentang Perbankan Syariah (Pustaka Mahardika: 

Yogyakarta, 2011), 3. 
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1) Penyaluran Dana 

Dalam menyalurkan dananya ke nasabah, secara garis besar 

produk pembiayaan syariah terbagi ke dalam empat kategori yang 

dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu: 

a) Pembiayaan dengan prinsip jual-beli 

b) Pembiayaan dengan prinsip sewa 

c) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil 

d) Pembiayaan dengan akad pelengkap 

Pembiayaan dengan prinsip jual-beli ditujukan untuk 

memiliki barang, sedangkan yang menggunakan prinsip sewa 

ditujukan untuk mendapatkan jasa. Prinsip bagi hasil digunakan 

untuk usaha kerja sama yang ditujukan guna mendapatkan barang 

dan jasa sekaligus. 

Pada kategori pertama dan kedua, tingkat keuntungan bank 

ditentukan di depan dan menjadi bagian harga atas barang atau jasa 

yang dijual. Produk yang termasuk dalam kelompok ini adalah 

produk yang menggunakan prinsip jual-beli seperti Murabahah, 

Salam, dan Istishna serta produk yang menggunakan prinsip sewa, 

yaitu Ijarah dan IMBT. 

Sedangkan pada kategori ketiga, tingkat keuntungan bank 

ditentukan dari besarnya keuntungan usaha sesuai dengan prinsip 

bagi hasil. Pada produk bagi hasil keuntungan ditentukan oleh 

nisbah bagi hasil yang disepakati di muka. Produk perbankan yang 
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termasuk ke dalam kelompok ini adalah Musyarakah dan 

Mudharabah. Sedangkan pembiayaan dengan akad pelengkap 

ditujukan untuk memperlancar pembiayaan dengan menggunakan 

tiga prinsip di atas.
28

  

a) Prinsip Jual Beli (Ba’i) 

Prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan dengan 

adanya perpindahan kepemilikan barang atau benda (transfer of 

property). Tingkat keuntungan bank ditentukan di depan dan 

menjadi bagian harga atas barang yang dijual. 

Transaksi jual beli dapat dibedakan berdasarkan bentuk 

pembayarannya dan waktu penyerahan barangnya, yakni 

sebagai berikut: 

(1) Pembiayaan Murabahah 

(2) Pembiayaan Salam 

(3) Pembiayaan Istishna’ 

 

b) Prinsip Sewa (Ijarah) 

Transaksi Ijarah dilandasi adanya perpindahan manfaat. 

Jadi pada dasarnya prinsip Ijarah sama saja dengan prinsip jual 

beli, tapi perbedaannya terletak pada objek transaksinya. Bila 

pada jual-beli objek transaksinya adalah barang, pada Ijarah 

objek transaksinya adalah jasa. 

                                                           
28 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2004), 97-98. 
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Pada akhir masa sewa, bank dapat saja menjual barang 

yang disewakannya kepada nasabah. Karena itu dalam 

perbankan syariah dikenal ijarah muntahhiyah bittamlik (sewa 

yang diikuti dengan berpindahnya kepemilikan). Harga sewa 

dan harga jual disepakati pada awal perjanjian. 

c) Prinsip Bagi Hasil (Syirkah) 

Produk pembiayaan syariah yang didasarkan atas 

prinsip bagi hasil adalah sebagai berikut. 

(1) Pembiayaan Musyarakah 

(2) Pembiayaan Mudharabah 

d) Akad Pelengkap 

Untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan, 

biasanya diperlukan juga akad pelengkap. Akad pelengkap ini 

tidak ditujukan untuk mencari keuntungan, tapi ditujukan untuk 

mempermudah pelaksanaan pembiayaan. Akad pelengkap ini 

adalah akad-akad tabarru’: 

(1) Hiwalah (Alih Utang-Piutang) 

(2) Rahn (Gadai) 

(3) Qardh 

(4) Wakalah (Perwakilan) 

(5) Kafalah (Garansi Bank)
29

 

                                                           
29 Ibid., 105-107. 
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2) Produk Penghimpunan Dana 

Penghimpunan dana di Bank Syariah dapat berbentuk giro, 

tabungan dan deposito. Prinsip operasional syariah yang diterapkan 

dalam penghimpunan dana masyarakat adalah prinsip Wadi’ah dan 

Mudharabah. 

a) Prinsip Wadi’ah 

b) Prinsip Mudharabah 

Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak 

penyimpan dana, prinsip Mudharabah terbagi dua yaitu: 

(1) Mudharabah mutlaqah atau URIA (Unrestricted Investmen 

Account); dan 

(2) Mudharabah muqayyadah atau RIA (Restricted Investment 

Account) 

c) Akad Pelengkap 

Salah satu akad pelengkap yang dapat dipakai untuk 

penghimpunan dana adalah akad wakalah. Wakalah dalam 

aplikasi perbankan terjadi apabila nasabah memberikan kuasa 

kepada bank untuk mewakili dirinya melakukan pekerjaan jasa 

tertentu, seperti inkaso dan transfer uang.  

3) Jasa Perbankan 

Selain menjalankan fungsinya sebagai intermediaries 

(penghubung) antara pihak yang membutuhkan dana (deficit unit) 

dengan pihak yang kelebihan dana (surplus unit), bank syariah 
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dapat pula melakukan berbagai pelayanan jasa perbankan kepada 

nasabah dengan mendapat imbalan berupa sewa atau keuntungan. 

Jasa perbankan tersebut antara lain berupa: 

a) Sharf (Jual Beli Valuta Asing) 

Pada prinsipnya jual beli valuta asing sejalan dengan 

prinsip sharf. Jual beli mata uang yang tidak sejenis ini, 

penyerahannya harus dilakukan pada waktu yang sama (spot). 

Bank mengambil keuntungan dari jual beli valuta asing ini. 

b) Ijarah (Sewa) 

Jenis kegiatan ijarah antara lain penyewaan kotak 

simpanan (safe deposit box) dan jasa tata laksana administrasi 

dokumen (custodian). Bank mendapat imbalan sewa dari jasa 

tersebut.
30

  

2. Kinerja Bank  

a. Pengertian Kinerja 

Kinerja (performance) dalam kamus istilah akuntansi adalah 

kuantifikasi dari keefektifan dalam pengoperasian bisnis selama 

periode tertentu. Kinerja bank secara umum merupakan gambaran 

prestasi yang dicapai oleh bank dalam operasionalnya. Kinerja 

menunjukkan sesuatu yang berhubungan dengan kekuatan serta 

kelemahan suatu perusahaan. Kekuatan tersebut dipahami agar dapat 

                                                           
30 Ibid., 112. 
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dimanfaatkan dan kelemahan pun harus diketahui agar dapat dilakukan 

langkah-langkah perbaikan.
31

 

b. Pengukuran Kinerja 

Pada tahap pengukuran, dilakukan perbandingan antara hasil 

yang direncanakan dan hasil yang sebenarnya (aktual). Hal ini 

diperlukan untuk memastikan tercapainya pengeluaran yang tidak 

melebihi anggaran dan kegiatan yang direncanakan telah mencapai 

sasarannya. Pengukuran kinerja berfungsi untuk menilai sukses atau 

tidaknya suatu organisasi, program, atau kegiatan. Pengukuran kinerja 

diperlukan untuk menilai tingkat besarnya terjadi penyimpangan antara 

kinerja aktual dan kinerja yang diharapkan. Dengan mengetahui 

penyimpangan tersebut, dapat dilakukan upaya perbaikan dan 

peningkatan kinerja.
32

 

Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang amat 

penting bagi suatu organisasi, pengukuran kinerja bermanfaat untuk: 

1) Menelusuri kinerja terhadap harapan pelanggan sehingga akan 

membawa perusahaan lebih dekat pada pelanggannya dan 

membuat seluruh orang dalam organisai terlibat dalam upaya 

memberi kepuasan kepada pelanggan. 

2) Memotivasi pegawai untuk melakukan pelayanan sebagai bagian 

dari mata rantai pelanggan dan pemasok internal. 
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3) Mengidentifikasi berbagai pemborosan sekaligus mendorong 

upaya-upaya pengurangan terhadap pemborosan tersebut. 

4) Membuat suatu tujuan strategis yang biasanya masih kabur 

menjadi lebih konkret sehingga mempercepat proses pembelajaran 

organisasi. 

5) Membangun konsensus untuk melakukan suatu perubahan dengan 

member ”reward” atas perilaku yang diharapkan tersebut. 
33

 

Dari beberapa pengertian dan penjabaran tentang pentingnya 

pengukuran kinerja yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 

pengukuran kinerja dapat dijadikan sebagai ukuran keberhasilan suatu 

organisasi dalam kurun waktu tertentu dan hasil pengukuran kinerja 

dapat dijadikan sebagai masukan untuk perbaikan dan peningkatan 

organisasi di masa yang akan datang. 

Alat pengukuran kinerja merupakan suatu sarana yang 

digunakan untuk mengukur kinerja suatu organisasi. Pengukuran 

kinerja didasarkan pada aspek keuangan maupun non keuangan.
34

 

3. Kinerja Keuangan 

a. Definisi Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 

                                                           
33 Sony Yuwono, dkk., Petunjuk Praktis Penyusunan Balanced Scorecard: Menuju Organisasi 
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benar. Seperti dengan membuat suatu laporan keuangan yang telah 

memenuhi standar dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi 

Keuangan) atau GAAP (General Acepted Accounting Principle), dan 

lainnya.
35

 

b. Tahap-tahap dalam Menganalisis Kinerja Keuangan 

Ada 5 (lima) tahap dalam menganalisis kinerja keuangan suatu 

perusahaan secara umum, yaitu: 

1) Melakukan review terhadap data laporan keuangan 

Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan 

yang sudah dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah 

yang berlaku umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan 

demikian hasil laporan keuangan tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan.  

2) Melakukan perhitungan 

Penerapan metode perhitungan disini adalah disesuaikan dengan 

kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil 

dari perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan 

sesuai dengan analisis yang diinginkan. 

3) Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah 

diperoleh 
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Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian 

dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai 

perusahaan lainnya. 

Metode yang paling umum dipergunakan untuk melakukan 

perbandingan ini ada dua yaitu: 

a) Time series analysis, yaitu membandingkan secara antar waktu 

atau antar periode, dengan tujuan nantinya akan terlihat secara 

grafik. 

b) Cross sectional approach, yaitu melakukan perbandingan 

terhadap hasil hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan antara 

satu perusahaan dan perusahaan lainnya dalam ruang lingkup 

yang sejenis yang dilakukan secara bersamaan. 

Dari hasil penggunaan kedua metode ini diharapakan 

nantinya akan dapat dibuat satu kesimpulan yang menyatakan 

posisi perusahaan tersebut berada dalam kondisi sangat baik, baik, 

sedang/normal, tidak baik dan sangat tidak baik. 

4) Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan 

Pada tahap ini dilakukan penafsiran untuk melihat apa-apa saja 

permasalahan dan kendala-kendala yang dialami oleh perbankan 

tersebut. 

5) Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap 

berbagai permasalahan yang ditemukan 
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Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan 

yang dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan suatu input 

atau masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambatan selama 

ini dapat terselesaikan.
36

 

4. Analisis Rasio Keuangan 

a. Definisi Rasio 

Rasio dapat dipahami sebagai hasil yang diperoleh antara satu 

jumlah dengan jumlah yang lainnya. Perbandingan tersebut dapat 

memberikan gambaran relatif tentang kondisi keuangan dan prestasi 

perusahaan. 

Atau secara sederhana rasio (ratio) disebut sebagai 

perbandingan jumlah, dari jumlah satu dengan jumlah lainnya itulah 

dilihat perbandingannya dengan harapan nantinya akan ditemukan 

jawaban yang selanjutnya itu dijadikan bahan kajian untuk dianalisis 

dan diputuskan. Penggunaan kata rasio ini sangat fleksibel 

penempatannya, dimana itu sangat dipengaruhi oleh apa dan dimana 

rasio itu dipergunakan yaitu disesuaikan dengan wilayah keilmuannya. 

b. Definisi Rasio Keuangan 

Rasio keuangan adalah suatu kajian yang melihat perbandingan 

antara jumlah-jumlah yang terdapat pada laporan keuangan dengan 

mempergunakan formula-formula yang dianggap representatif untuk 

diterapkan. Rasio keuangan atau financial ratio sangat penting 
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gunanya untuk melakukan analisa terhadap kondisi keuangan 

perusahaan. Bagi investor jangka pendek dan menengah pada 

umumnya lebih banyak tertarik kepada kondisi keuangan jangka 

pendek dan kemampuan perusahaan untuk membayar dividen yang 

memadai. Informasi tersebut dapat diketahui dengan cara yang lebih 

sederhana yaitu dengan menghitung rasio-rasio keuangan yang sesuai 

dengan keinginan. 

Secara jangka panjang rasio keuangan juga dipakai dan 

dijadikan sebagai acuan dalam menganalisis kondisi kinerja suatu 

perusahaan, misalnya kondisi kinerja perusahaan selama 12 tahun 

untuk kemudian diprediksi selama 10 s.d. 12 tahun ke depan, namun 

analisa seperti itu jarang dilakukan.  

Analisis rasio keuangan sendiri dimulai dengan laporan 

keuangan dasar, yaitu dari neraca (balance sheet), perhitungan rugi 

laba (income statement), dan laporan arus kas (cash flow statement). 

Perhitungan rasio keuangan akan menjadi lebih jelas jika dihubungkan 

antara lain dengan menggunakan pola historis perusahaan tersebut, 

yang dilihat perhitungan pada sejumlah tahun guna menentukan 

apakah perusahaan membaik atau memburuk, atau melakukan 

perbandingan dengan perusahaan lain dalam industri yang sama. 

c. Hubungan Rasio Keuangan dan Kinerja Keuangan 

Rasio keuangan dan kinerja perusahaan mempunyai hubungan 

yang erat. Rasio keuangan ada banyak jumlahnya dan setiap rasio itu 
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mempunyai kegunaannya masing-masing. Bagi investor ia akan 

melihat rasio dengan penggunaan yang paling sesuai dengan analisis 

yang akan ia lakukan. Jika rasio tersebut tidak mempresentasikan 

tujuan dari analisis yang akan ia lakukan maka rasio tersebut tidak 

akan dipergunakan, karena dalam konsep keuangan dikenal dengan 

nama fleksibelitas, artinya rumus atau berbagai bentuk formula yang 

dipergunakan haruslah disesuaikan dengan kasus yang diteliti. 

Karena kita tidak bisa menggeneralisasikan seluruh rumus yang 

ada adalah cocok pada semua kasus yang diteliti. Atau dalam istilah 

pakar keuangan bahwa pasar adalah laboratorium yang paling bagus 

untuk menguji segala kemampuan dan analisa yang dimiliki, maka 

segala kepemilikan formula dan berbagai pemikiran yang kita miliki 

akan terbukti pada saat kita menguji di pasar, seperti profit atau 

rugikah yang akan terjadi nantinya.
37

 

Hingga saat ini analisis rasio keuangan bank syariah masih 

menggunakan aturan yang berlaku di bank konvensional. Jenis analisis 

rasio keuangan dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu: 
38

 

1) Perbandingan Internal = analisis dengan membandingkan rasio 

sekarang dengan yang lalu dan yang akan datang untuk perusahaan 

yang sama. 
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2) Perbandingan Eksternal = analisis dengan membandingkan rasio 

perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenis dengan rata-rata 

industri pada suatu titik yang sama. 

5. Laporan Keuangan Bank 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Setiap perusahaan, baik bank maupun non bank pada suatu 

waktu (periode tertentu) akan melaporkan semua kegiatan 

keuangannya. Laporan keuangan ini bertujuan memberikan informasi 

keuangan perusahaan, baik kepada pemilik, manajemen, maupun pihak 

luar yang berkepentingan terhadap laporan tersebut. 

Laporan keuangan bank menunjukkan kondisi keuangan bank 

secara keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca bagaimana kondisi 

bank yang sesungguhnya, termasuk kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki. Laporan ini juga menunjukkan kinerja manajemen bank 

selama satu periode. Keuntungan dengan membaca laporan ini pihak 

manajemen dapat memperbaiki kelemahan yang ada serta 

mempertahankan kekuatan yang dimilikinya.
39

 

Dengan demikian, laporan keuangan disamping 

menggambarkan kondisi keuangan suatu bank juga untuk menilai 

kinerja manajemen bank yang bersangkutan. Penilaian kinerja 

manajemen akan menjadi dasar apakah manajemen berhasil atau tidak 

dalam melaksanakan kebijakan yang telah digariskan dalam bidang 
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manajemen keuangan khususnya dan hal ini akan tergambar dari 

laporan keuangan yang disusun oleh pihak manajemen.
40

 

6. Analisis Laporan Keuangan Bank Syariah 

Gambaran kinerja suatu bank pada umumnya dan bank syariah 

pada khususnya, biasanya tercermin dalam laporan keuangannya. Laporan 

keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang bermanfaat bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan (pengguna laporan keuangan) dalam 

pengambilan keputusan ekonomi yang rasional, seperti:
 41

 

a. Shahibul maal / pemilik dana 

b. Pihak-pihak yang memanfaatkan dan menerima penyaluran dana 

c. Pembayar zakat, infaq, dan shadaqah 

d. Pemegang saham 

e. Otoritas pengawasan 

f. Bank Indonesia 

g. Pemerintah 

h. Lemaga penjamin simpanan dan 

i. Masyarakat 

Informasi bermanfaat yang disajikan dalam laporan keuangan 

antara lain, meliputi informasi:
42

 

a. Untuk pengambilan keputusan investasi dan pembiayaan 

b. Untuk menilai prospek arus kas baik penerimaan maupun pengeluaran 

kas di masa datang 
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c. Mengenai sumber daya ekonomis bank (economic resources), 

kewajiban bank untuk mengalihkan sumber daya tersebut kepada 

entitas lain atau pemilik saham, serta kemungkinan terjadinya transaksi 

dan peristiwa yang dapat memengaruhi perubahan sumber daya 

tersebut 

d. Mengenai kepatuhan bank terhadap prinsip syariah, termasuk 

pendapatan dan pengeluaran yang tidak sesuai dengan prinsip syariah 

dan bagaimana pendapatan tersebut diperoleh serta penggunaannya 

e. Untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab bank 

terhadap amanah dalam mengamankan dana, menginvestasikannya 

pada tingkat keuntungan yang layak dan informasi mengenai tingkat 

keuntungan investasi terikat, dan 

f. Mengenai pemenuhan fungsi sosial bank, termasuk pengelolaan dan 

penyaluran zakat.  

Pengukuran kinerja adalah suatu metode dalam pengukuran 

pencapaian perusahaan dengan didasarkan pada target yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Ini merupakan bagian dari tindakan pengendalian 

yang dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan kinerja di masa 

yang akan datang selama mengidentifikasi kekurangan operasi dalam 

suatu periode. Untuk memiliki sistem pengukuran kinerja yang baik dan 
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tepat sangatlah penting, terutama di dunia tanpa batas masa kini dimana 

perusahaan harus tetap kompetitif dan kuat secara keuangan. 
43

 

Mengevaluasi kinerja dari institusi keuangan Islam sama 

pentingnya dengan mengukur pencapaian individu. Hal ini jelas bahwa 

peran dan tanggungjawab lembaga-lembaga keuangan Islam tidak hanya 

terbatas pada kebutuhan keuangan dari berbagai pihak, tetapi yang paling 

penting adalah bagaimana mereka menjalankan bisnis mereka dan 

tindakan yang digunakan untuk memastikan bahwa semua kegiatan sesuai 

syariah. 

Salah satu cara untuk mengukur kinerja lembaga keuangan syariah 

adalah melalui indeks yang dikemukakan oleh Hameed et al. (2004) yaitu 

Islamicity Index, sehingga kinerja dari lembaga keuangan Islam dapat 

benar-benar diukur. 

7. Islamicity Performance Index (IPI) 

Islamicity Performance Index (IPI) merupakan alat pengukuran 

kinerja yang mampu mengungkapkan nilai-nilai kesyariahan yang ada di 

dalam bank syariah. Dalam penerapannya, IPI hanya digunakan dalam 

tataran akademisi saja, yakni terbatas pada penelitian mengenai kinerja 

perbankan syariah. Penggunaan dalam ruang lingkup praktisi, IPI belum 

ditetapkan penggunaannya oleh regulator, baik di Malaysia, maupun di 
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Indonesia. Dalam metode pengukuran kinerja bank syariah, rasio 

keuangan yang digunakan antara lain: 
44

 

a. Profit-sharing ratio 

Prinsip bagi hasil merupakan karakteristik umum dan landasan 

dasar bagi operasional bank Islam secara keseluruhan. Rasio ini 

bertujuan untuk melihat seberapa besar pembiayaan yang 

menggunakan skema bagi hasil, yakni mudharabah dan musyarakah 

yang disalurkan atas total pembiayaan. Komponen yang ada dalam 

rasio ini adalah mudharabah, musyarakah, dan total pembiayaan yang 

telah disalurkan.  

Mudharabah adalah akad kerjasama suatu usaha antara pihak 

pertama (sahibul maal) yang  menyediakan seluruh (100%) modal dan 

pihak kedua (mudharib) yang bertindak selaku pengelola dana dengan 

membagi keuntungan usaha dengan kesepakatan yang dituangkan 

dalam akad, sedangkan kerugian ditanggung sepenuhnya oleh bank 

syariah kecuali jika pihak kedua melakukan kesalahan yang disengaja, 

lalai atau menyalahi perjanjian.
45

  Musyarakah adalah akad kerjasama 

antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu tertentu dimana 

masing-masing pihak memberikan kontribusi dana (atau amal/ 

                                                           
44 Shahul Hameed Bin Mohamed Ibrahim, dkk., Alternative Disclosure & Performance Measures 

for Islamic Banks (2nd International Conference on Administrative Sciences, International 

University Malaysia, 2004), 6. 
45 Pengertian Mudharabah, Undang-Undang RI No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 

Pasal 19 Ayat (1) Huruf C, 53-54.   



 46 

expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan 

ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.
46

  

Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang 

dipersamakan dengan itu berupa:   

1) transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah 

2) transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa dengan 

opsi perpindahan hak milik dalam bentuk Ijarah Muntahiya bit 

Tamlik (IMBT) 

3) transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan 

istishna’ 

4) transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh, dan 

5) transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 

multijasa berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank 

syariah dan/atau unit usaha syariah dan pihak lain yang 

mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana 

untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan ujroh, tanpa imbalan, atau bagi hasil.
47
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b. Zakat Performance Ratio 

Kinerja bank syariah harus didasarkan pada pembayaran zakat 

bank untuk menggantikan indikator kinerja konvensional, yakni 

Earning Per Share (EPS). Zakat adalah hak dan kewajiban yang harus 

dilaksanakan pada harta tertentu yang dikhususkan untuk orang-orang 

tertentu dan pada waktu yang telah ditentukan.
48

 Apabila dikaitkan 

dengan Zakat Performance Ratio, kinerja zakat dapat diukur dari 

seberapa besar bank syariah menyalurkan zakat dari kekayaan bersih 

(net assets). Artinya, semakin besar kekayaan bersih, idealnya semakin 

besar bank syariah dalam menyalurkan zakat. Kekayaan bersih ialah 

aset bank yang terbebas dari liabilitas (utang). Disini terlihat bahwa 

komponen di dalam ZPR mengikuti syarat zakat, yakni bahwa harta 

yang dizakati bukan merupakan harta hasil utang.
49

 

Menurut mazhab Hanafi, utang yang berkaitan dengan hak para 

hamba mencegah kewajiban zakat. Menurut mazhab Hanbali, utang 

mencegah kewajiban zakat untuk harta-harta yang tidak terlihat 

(maksudnya emas, perak, uang, dan barang dagangan). Madzab Maliki 

mengatakan bahwa utang menggugurkan kewajiban zakat emas dan 

perak yang tidak diperdagangkan. Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa 

utang yang menghabiskan harta-harta yang akan dizakati atau 
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mengurangi hitungan nisabnya, tidak menggugurkan kewajiban 

zakat.
50

 

c. Equitable Distribution Ratio 

Indikator ini pada dasarnya menjelaskan performa distribusi 

pendapatan yang diperoleh bank syariah kepada stakeholder-nya. 

Stakeholder yang dimaksud adalah penerima qardh & donasi, pegawai 

bank, pemegang saham, dan laba bersih untuk bank. Rasio ini 

mengungkapkan seberapa besar pendapatan yang didistribusikan 

kepada stakeholder. Pendapatan yang dihitung tentunya sudah 

dikurangi dengan zakat dan pajak.
51

 

d. Islamic Investment vs Non-Islamic Investment Ratio 

Indikator ini menjelaskan rasio yang membandingkan antara 

investasi halal dengan total investasi yang dilakukan bank syariah. 

Nilai yang dihasilkan merupakan ukuran aspek kehalalan dan 

keberhasilan pelaksanaan prinsip dasar bank syariah, yakni bebas dari 

unsur maysir, gharar, dan riba dalam berinvestasi. Di dalam industri 

perbankan, investasi dapat disebut juga aktiva produktif, yakni 

Sertifikat Wadiah Bank Indonesia, dan penempatan pada bank lain. 

Oleh karena itu, rasio ini dikembangkan untuk mempresentasikan 
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seberapa besar investasi halal yang telah dilakukan bank syariah atas 

seluruh investasi yang dilakukannya.
52

 

e. Islamic Income vs Non-Islamic Income Ratio 

Indikator ini menjelaskan rasio yang membandingkan antara 

pendapatan halal dengan seluruh pendapatan yang diperoleh bank 

syariah (pendapatan halal dan non-halal). Nilai yang dihasilkan 

merupakan ukuran kehalalan dan keberhasilan pelaksanaan prinsip 

dasar bank syariah yaitu terbebas dari unsur riba dari segi pendapatan. 

Pendapatan merupakan hasil yang didapatkan oleh bank dari 

aktivitasnya dalam mengelola aktiva produktif.  

Namun, selain memperoleh pendapatan dari aktiva produktif, 

bank syariah juga mendapat pendapatan jasa atas giro pada bank 

konvensional. Giro pada bank konvensional inilah yang melahirkan 

pendapatan jasa non-halal berupa bunga yang tercatat dalam laporan 

dana kebajikan pada laporan keuangan bank syariah. Pendapatan non-

halal terjadi karena bank syariah masih membutuhkan hubungan 

dengan bank konvensional karena secara sistem keuangan belum bisa 

diselenggarakan oleh bank syariah sehingga statusnya ialah darurat. 

Jika dikemudian hari bank syariah sudah dapat melayani transaksi 
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tersebut, maka disarankan agar hubungan dengan bank konvensional 

segera diberhentikan untuk menghindari transaksi ribawi. 
53

 

f. Directors - Employees welfare ratio. 

Indikator ini menjelaskan rasio yang membandingkan antara 

gaji direktur berbanding dengan uang yang digunakan untuk 

kesejahteraan pegawai. Dimana nilai yang dihasilkan digunakan untuk 

mengidentifikasi berapa uang yang digunakan untuk gaji direktur 

dibandingkan dengan uang yang digunakan untuk kesejahteraan 

pegawai. Kesejahteraan karyawan meliputi gaji, pelatihan, dan lain-

lain.
54
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.
55

  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

analisis isi (content analysis) yaitu sebuat metodologi yang memanfaatkan 

seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang benar dari sebuah 

dokumen.
56

 Dengan alasan, peneliti ingin memaparkan bagaimana kinerja PT 

Bank Syariah Mandiri dengan Menggunakan Pendekatan Islamicity 

Performance Index Periode 2011-2016. 

B. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ialah melaporkan jenis data dan sumber data. Data 

dalam penelitian ini merupakan data sekunder yaitu sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen.
57

 Data sekunder yang digunakan adalah data 

sekunder runtun waktu (time series). Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data publikasi yang diperoleh dalam bentuk 

dokumentasi, kepustakaan dan internet dari website resmi PT Bank Syariah 
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(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), 167. 
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 225. 

51 



 

 

52 

Mandiri yaitu berupa laporan keuangan tahunan PT Bank Syariah Mandiri 

periode 2011-2016.   

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan 

tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Studi kepustakaan 

Studi kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan dan 

membaca buku-buku dari beberapa literatur, jurnal ilmiah, dan bahan-

bahan yang berhubungan atau mendukung penelitian ini. 

Adapun buku-buku yang digunakan peneliti diantaranya yaitu: 

a. Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan.  

b. Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan.  

c. Irham Fahmi, Pengantar Manajemen Keuangan: Teori dan Soal 

Jawab. 

d. Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. 

e. Kasmir, Manajemen Perbankan. 

f. Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah. 

g. Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan. 

h.  Dll. 
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2. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini data-data yang ingin diperoleh dari metode 

dokumentasi adalah sebagai berikut:  

a. Laporan Tahunan 2011 PT Bank Syariah Mandiri 

b. Laporan Tahunan 2012 PT Bank Syariah Mandiri 

c. Laporan Tahunan 2013 PT Bank Syariah Mandiri 

d. Laporan Tahunan 2014 PT Bank Syariah Mandiri 

e. Laporan Tahunan 2015 PT Bank Syariah Mandiri 

f. Laporan Tahunan 2016 PT Bank Syariah Mandiri 

g. Media elektronik (smartphone, internet) 

D. Analisis Data 

Analisis data mencakup banyak kegiatan, yaitu: mengkategori data, 

mengatur data, memanipulasi data, menjumlahkan data, mentabulasi data yang 

diarahkan untuk memperoleh jawaban dari problem penelitian.
58

 Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis time series. 

Analisis time series adalah membandingkan secara antar waktu atau antar 

periode dengan tujuan nantinya akan terlihat dalam bentuk angka-angka dan 

juga secara grafik.
59

 

Teknik ini bisa menggunakan angka indeks bisa juga angka-angka 

yang ada dalam laporan keuangan disusun dan disajikan dalam rentang waktu 

berseri misalnya 5 atau 10 tahun. Jika laporan itu dikonversi menjadi angka 

indeks maka menjadi laporan indeks berseri. Semua laporan keuangan yang 
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dibandingkan secara berseri dikonversikan ke indeks. Untuk menentukan 

indeks ini perlu menetapkan tahun dasar. Tahun dasar dipilih menurut kriteria 

tertentu, misalnya dipilih tahun pendirian sebagai tahun dasar atau tahun 

tertentu yang bisa dijadikan sebagai suatu momen penting agar kita lebih cepat 

melakukan perbandingan dengan indeks tahun lainnya.
60

 Rumus untuk 

mencari angka indeks adalah sebagai berikut.
61

 

 

Teknik yang biasa digunakan dalam analisis time series adalah laporan 

kecenderungan, analisis rasio keuangan dan pengukuran variabilitas.
62

 Dalam 

penelitian ini menggunakan teknik analisis rasio. Rasio yang dimaksud disini 

adalah rasio Islamicity Performance Index yang terdiri dari profit sharing 

ratio, islamic investment vs non-islamic investment ratio, islamic income vs 

non-islamic income ratio, zakat performance ratio, equitable distribution ratio 

dan directors-employees welfare ratio yang diperoleh dari laporan tahunan PT 

Bank Syariah Mandiri periode 2011-2016. 

E. Keabsahan Data 

Keabsahan data yaitu bahwa setiap keadaan harus mampu 

mendemonstrasikan nilai yang benar, menyediakan dasar agar hal itu dapat 

diterapkan dan memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang 
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konsistensi dari prosedur dan kenetralan dari temuan dan keputusan-

keputusannya.
63

 

Bagian ini memuat bagaimana usaha yang hendak dilakukan peneliti 

untuk memperoleh keabsahan data-data temuan. Agar diperoleh temuan yang 

absah, peneliti menggunakan keabsahan meningkatkan ketekunan. 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 

dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 

peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
64

 

Dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat melakukan 

pengecekan kembali apakah data yang ditemukan benar atau salah. Dan juga 

dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat memberikan deskripsi 

data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 

Dalam menguji seberapa besar validitas dari penelitian ini, peneliti 

menganalisis data hingga berulang-ulang sampai data jenuh. Dengan 

mengaitkan dan menghubungkan antara teori yang digunakan dengan data 

yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan PT Bank Syariah Mandiri 

periode 2011-2016. Peneliti juga terus menguji data yang diperoleh sampai 

data benar-benar akurat. 

F. Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang hendak dilakukan yaitu: 

1. Menetapkan fokus penelitian. 

2. Menentukan subyek penelitian. 

3. Pengumpulan data, pengolahan data dan penyajian data. 

4. Analisis data. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah PT Bank Syariah Mandiri 

Pada tanggal 25 Oktober 1999 melalui surat keputusan Gubernur 

Bank Indonesia No. 1/24/KEP.BI/1999 mengukuhkan perubahan kegiatan 

usaha Bank Susila Bakti (BSB) menjadi Bank Umum Syariah. Dilanjutkan 

melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 

1/1/KEP.DGS/1999, Bank Indonesia menyetujui perubahan nama menjadi 

PT Bank Syariah Mandiri. Dengan keputusan tersebut lahirlah Bank  

Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, 

No. 23 tanggal 8 September 1999. Pada hari senin tanggal 25 Rajab 1420 

H atau tanggal 1 November 1999 merupakan hari pertama beroperasinya 

PT Bank Syariah Mandiri, sehingga tanggal 1 November dijadikan sebagai 

hari ulang tahun Bank Syariah Mandiri. Adapun tonggak sejarah PT Bank 

Syariah Mandiri adalah sebagai berikut: 

a. 1955 Pendirian PT Bank Industri Nasional (PT. BINA). 

b. 1867 PT. BINA berubah nama menjadi PT. Bank Maritim Indonesia. 

c. 1973 PT. Bank Maritim Indonesia berubah nama menjadi PT. Bank 

Susila Bakti. 

d. 1999 PT. Bank Susila Bakti dikonversi dan berubah nama menjadi PT 

Bank Syariah Mandiri.
65
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Saat ini, Bank Syariah Mandiri tercatat sebagai Bank Syariah yang 

memiliki aset terbesar di Indonesia. Bank Syariah Mandiri juga merupakan 

bank syariah pertama yang berhasil masuk ke dalam Buku III, dengan 

penambahan modal dari mandiri sebesar 500 Milyar tahun 2015 

menjadikan sebagai perbankan syariah terbesar di Indonesia. 

2. Visi dan Misi PT Bank Syariah Mandiri 

Visi Bank Syariah Mandiri 

 “Bank Syariah Terdepan dan Modern” 

 Bank Syariah Terdepan: Menjadi bank syariah yang selalu unggul 

di antara pelaku industri perbankan syariah di Indonesia pada segmen 

consumer, micro, SME, commercial, dan corporate. 

 Bank Syariah Modern: menjadi bank syariah dengan sistem 

layanan dan teknologi mutakhir yang melampaui harapan nasabah. 

Misi Bank Syariah Mandiri 

a. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri 

yang berkesinambungan. 

b. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 

melampaui harapan nasabah. 

c. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 

pembiayaan pada segmen ritel. 

d. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 

e. Mengembangkan menajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat. 

f. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 



 58 

3. Struktur Organisasi PT Bank Syariah Mandiri 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi PT Bank Syariah Mandiri
66

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Produk-produk PT Bank Syariah Mandiri 

a. Tabungan 

1) Tabungan BSM 

Tabungan dalam mata uang rupiah yang penarikan dan 

setorannya dapat dilakukan setiap saat selama jam kas dibuka di 

konter BSM atau melalui ATM. 
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2) BSM Tabungan Berencana 

Tabungan berjangka yang memberikan nisbah bagi hasil 

berjenjang serta kepastian pencapaian target dana yang telah 

ditetapkan. 

3) BSM Tabungan Simpatik 

Tabungan berdasarkan prinsip wadi’ah yang penarikannya 

dapat dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-syarat yang 

disepakati.  

4) BSM Tabungan Investa Cendekia 

Tabungan berjangka untuk keperluan uang pendidikan 

dengan jumlah setoran bulanan tetap (installment) dan dilengkapi 

dengan perlindungan asuransi. 

5) SM Tabungan Dollar 

Tabungan dalam mata uang dollar yang penarikan dan 

setorannya dapat dilakukan setiap saat atau sesuai ketentuan BSM. 

6) BSM Tabungan Pensiun 

Tabungan dalam mata uang rupiah yang penarikannya 

dapat dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-syarat dan ketentuan 

yang disepakati. 

7) BSM TabunganKu 

Tabungan untuk perorangan dengan persyaratan mudah dan 

ringan yang diterbitkan secara bersama oleh bank-bank di 
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Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

8) BSM Tabungan Saham Syariah 

Tabungan Saham Syariah adalah Rekening Dana Nasabah 

berupa produk tabungan yang khusus digunakan untuk keperluan 

penyelesaian transaksi Efek (baik berupa kewajiban maupun hak 

Nasabah), serta untuk menerima hak Nasabah yang terkait Efek 

yang dimilikinya melalui Pemegang Rekening KSEI. 

b. Giro 

1) BSM Giro 

Sarana penyimpanan dana dalam mata uang rupiah untuk 

kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan prinsip 

wadi’ah yad-dhamanah. 

2) BSM Giro Valas 

Sarana penyimpanan dana dalam mata uang US Dollar 

untuk kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan 

prinsip wadi’ah yad-dhamanah. 

3) BSM Giro Singapore Dollar 

Sarana penyimpanan dana dalam mata uang Singapore 

Dollar untuk kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan 

prinsip wadi’ah yad-dhamanah.   
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4) BSM Giro Euro 

Sarana penyimpanan dana dalam mata uang Euro untuk 

kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan prinsip 

wadi’ah yad-dhamanah. 

c. Deposito 

1) BSM Deposito 

Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang rupiah 

yang dikelola berdasarkan prinsip Mudharabah muthlaqah. 

2) BSM Deposito Valas 

Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang dollar 

yang dikelola berdasarkan prinsip Mudharabah muthlaqah.  

d. Haji dan Umrah 

1) BSM Tabungan Mabrur 

Tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu 

pelaksanaan haji dan umrah. 

2) BSM Tabungan Mabrur Junior 

Tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu 

pelaksanaan ibadah haji dan umrah khusus usia di bawah 17 

Tahun. 

e. BSM Priority 

Berupa layanan personal dengan fasilitas yang mengutamakan 

kenyamanan dalam keseimbangan baik dalam layanan finansial 

maupun layanan non finansial. Priority Banking Officer akan 
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membantu nasabah menentukan pilihan perencanaan keuangan, 

termasuk konsultasi zakat, waqaf hingga pembagian harta waris. 

f. Pembiayaan Konsumer 

1) BSM Impian 

Pembiayaan konsumer dalam valuta rupiah yang diberikan 

oleh bank kepada karyawan tetap perusahaan yang pengajuannya 

dilakukan secara massal (kelompok). 

2) Pembiayaan Peralatan Kedokteran 

Pemberian fasilitas pembiayaan kepada para profesional di 

bidang kedokteran/kesehatan untuk pembelian peralatan 

kedokteran. 

3) Pembiayaan Edukasi BSM 

Pembiayaan jangka pendek dan menengah yang digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan uang masuk sekolah/lembaga 

pendidikan lainnya atau uang pendidikan pada saat pendagtaran 

tahun ajaran/semester berikutnya. 

4) Pembiayaan Kepada Pensiunan 

Penyaluran fasilitas pembiayaan konsumer (termasuk 

pembiayaan multiguna) kepada para pensiunan, dengan 

pembayaran angsuran dilakukan melalui pemotongan uang pensiun 

langsung yang diterima oleh bank setiap bulan (pensiun bulanan). 
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5) Pembiayaan Koperasi Kepada Karyawan Untuk Para Anggotanya 

Penyaluran pembiayaan kepada/melalui koperasi karyawan 

untuk pemenuhan kebutuhan para anggotanya (kolektif) yang 

mengajukan pembiayaan melalui koperasi karyawan. 

6) Pembiayaan Griya BSM 

Fasilitas yang disediakan oleh BSM untuk pembiayaan 

pemilikan rumah tinggal. 

7) Pembiayaan Griya BSM Bersubsidi 

Pembiayaan untuk pemilikan atau pembelian rumah 

sederhana sehat (RS Sehat/RSH) yang dibangun oleh pengembang 

dengan dukungan fasilitas subsidi uang muka dari pemerintah. 

8) Pembiayaan Kendaraan Bermotor 

Pembiayaan untuk pembelian kendaraan bermotor baik 

baru maupun bekas dengan sistem murabahah. 

9) Pembiayaan Mikro Umroh 

Pembiayaan yang diberikan untuk menfasilitasi kebutuhan biaya 

perjalanan umrah. 

a. BSM Gadai Emas 

Produk pembiayaan untuk perorangan atas dasar jaminan 

berupa emas (logam mulia dan perhiasan) sebagai salah satu alternatif 

memperoleh uang tunai dengan cepat. Akad yang digunakan adalah 

akad Qardh dalam rangka Rahn. Biaya pemeliharaan menggunakan 

akad ijarah. 
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b. Produk Jasa 

1) Jasa Produk 

a) BSM Card 

Kartu yang diterbitkan oleh Bank Sayriah Mandiri dan 

memiliki fungsi utama yaitu sebagai kartu ATM, Kartu Debit 

dan sebagai kartu discount di merchant yang ditunjuk BSM.  

b) BSM Sentra Bayar  

Layanan bank dalam menerima pembayaran tagihan 

pelanggan. 

c) BSM SMS Banking  

Produk layanan perbankan berbasis teknologi seluler 

yang memberikan kemudahan melakukan berbagai transaksi 

perbankan.  

d) BSM Mobile Banking  

Layanan transaksi perbankan melalui mobile banking 

(handphone) dengan menggunakan koneksi jaringan data yang 

dapat digunakan oleh nasabah. 

e) BSM Net Banking  

Layanan transaksi perbankan melalui jaringan internet 

dengan alamat “http://www.syariahmandiri.co.id/” yang dapat 

digunakan oleh nasabah. 
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f) Pembayaran melalui menu pemindahbukuan di ATM (PPBA) 

Layanan pembayaran institusi (lembaga pendidikan, 

asuransi, lembaga khusus, lembaga keuangan non bank) 

melalui menu pemindahbukuan di ATM. Akad yang digunakan 

adalah wakalah wal ujrah. 

g) BSM Jual Beli Valas  

Pertukaran mata uang rupiah dengan mata uang asing 

atau mata uang asing dengan mata uang asing lainnya yang 

dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri dengan nasabah.  

h) BSM Electronic Payroll 

Pembayaran gaji karyawan institusi melalui teknologi 

terkini Bank Syariah Mandiri secara mudah, aman dan 

fleksibel. 

i) Transfer Uang Tunai 

Layanan untuk mengirim uang tunai ke seluruh pelosok 

negeri dengan mudah dan aman. Uang tetap dapat dikirim 

meskipun di lokasi tersebut belum tersedia layanan perbankan. 

j) BSM E-Money 

Kartu prabayar berbasis smart card yang diterbitkan 

oleh BSM bekerjasama dengan Bank Mandiri. 
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2) Jasa Operasional 

a) BSM Transfer Lintas Negara Western Union 

Jasa pengiriman uang/penerimaan kiriman uang secara 

cepat (real time on line) yang dilakukan lintas negara atau 

dalam suatu negara (domestik). 

b) BSM Kliring 

Penagihan warkat bank lain di mana lokasi bank 

tertariknya berada dalam satu wilayah kliring.   

c) BSM Inkaso 

Penagihan warkat bank lain di mana bank tertariknya 

berbeda wilayah kliring atau berada di luar negeri, hasilnya 

penagihan akan dikredit ke rekening nasabah. 

d) BSM Intercity Clearing 

Jasa penagihan warkat (cek/bilyet giro valuta rupiah) 

bank di luar wilayah kliring dengan cepat sehingga nasabah 

dapat menerima dana hasil tagihan pada keesokan harinya. 

e) BSM RTGS (Real Time Gross Settlement) 

Jasa transfer uang valuta rupiah antar bank baik dalam 

satu maupun dalam kota yang berbeda secara real time. Hasil 

transfer efektif dalam hitungan menit. 

f) Transfer Dalam Kota (LLG) 

Jasa pemindahan dana antar bank dalam satu wilayah 

kliring lokal. 
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g) BSM Transfer Valas 

Layanan transfer valuta asing (valas) antar rekening 

bank di Indonesia atau luar negeri dalam 130 mata uang. BSM 

Transfer Valas menggunakan payment instruction berbasis 

SWIFT yang sangat terjamin keamanannya. 

h) BSM Pajak Online 

Pembayaran pajak yang langsung diterima oleh kantor 

pajak secara online. Pembayaran dapat dilakukan dengan 

mendebet rekening atau secara tunai. 

i) BSM Referensi Bank 

Surat keterangan yang diterbitkan oleh Bank Syariah 

Mandiri atas dasar permintaan dari nasabah untuk tujuan 

tertentu. 

j) BSM Standing Order 

Fasilitas bagi nasabah yang dalam transaksi 

financialnya harus memindahkan dari suatu rekening ke 

rekening lainnya secara berulang-ulang. Dalam pelaksanaannya 

nasabah memberikan instruksi ke bank hanya satu kali saja. 

k) BSM Payment Point 

Layanan transaksi yang dapat dilakukan oleh nasabah di 

setiap outlet BSM atau di ATM. Pembayaran dapat dilakukan 

melalui debet rekening maupun tunai (cash). 
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l) Layanan BSM Pembayaran Institusi (BPI) 

Sistem layanan pembayaran kepada nasabah institusi 

secara Host to Host dimana pembayaran dapat dilakukan 

melalui delivery channel BSM, ATM Bersama dan ATM 

Prima. Akad yang digunakan adalah wakalah wal ujrah. 

3) Jasa Investasi 

a) Reksadana 

b) Sukuk Negara Ritel 

c) Sukuk Tabungan
67

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian analisis isi (content analysis). Sumber data dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan PT Bank Syariah Mandiri periode 2011-2016 yang 

diperoleh dari website resmi. Data dalam penelitian ini adalah mengenai 

jumlah dana Mudharabah, musyarakah, total pembiayaan, investasi, 

pendapatan, zakat, aktiva bersih, qardh dan donasi, beban tenaga kerja, 

dividen, laba bersih, rata-rata gaji direktur, jumlah direktur dan karyawan. 

Data disajikan dalam rupiah penuh kecuali dinyatakan lain. 
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Tabel 4.1 

Jumlah Dana Mudharabah, Musyarakah dan Total Pembiayaan 

Bank Syariah Mandiri Periode 2011-2016 

Tahun Mudharabah 

(Rp) 

Musyarakah 

(Rp) 

Total Pembiayaan 

(Rp) 

2011 4.590.780.845.924 5.112.172.432.733 36.726.678.583.118 

2012 4.161.500.769.523 6.049.076.989.927 44.754.808.686.939 

2013 3.703.697.897.843 7.048.707.025.566 50.460.434.728.705 

2014 3.006.253.323.800 7.330.831.581.835 49.133.142.219.579 

2015 2.834.182.892.154 10.277.268.190.360 51.089.706.020.542 

2016 3.085.615.100.924 13.001.057.659.644 55.580.209.890.530 

   Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Bank Syariah Mandiri 2011-2016 

 

Tabel 4.2 

Jumlah Dana Investasi Halal dan Non Halal 

Bank Syariah Mandiri Periode 2011-2016 

Tahun 
Investasi Halal 

(Rp) 

Investasi 

Non Halal 

(Rp) 

2011 2.116.817.978.491 - 

2012 1.751.645.746.095 - 

2013 1.373.649.603.685 - 

2014 1.722.438.073.306 - 

2015 7.575.000.734.609 - 

2016 6.435.379.918.056 - 

        Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Bank Syariah Mandiri 2011-2016 

 

Tabel 4.3 

Jumlah Dana Pendapatan Halal dan Non Halal 

Bank Syariah Mandiri Periode 2011-2016 

Tahun 
Pendapatan Halal 

(Rp) 

Pendapatan 

Non Halal 

(Rp) 

2011 3.072.468.886.992 610.212.906 

2012 3.909.974.353.870 453.611.371 

2013 4.549.328.403.208 191.243.336 

2014 4.097.812.299.645 441.565.158 

2015 4.460.650.976.757 427.346.466 

2016 4.988.248.272.540 428.227.952 

        Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Bank Syariah Mandiri 2011-2016 
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Tabel 4.4 

Jumlah Dana Zakat dan Aktiva Bersih 

Bank Syariah Mandiri Periode 2011-2016 

Tahun 
Zakat 

(Rp) 

Aktiva Bersih 

(Rp) 

2011 19.177.801.129 41.630.810.592.346 

2012 28.131.606.226 45.060.764.638.668 

2013 22.662.472.354 52.935.675.977.223 

2014   2.815.220.867 58.612.465.946.268 

2015   9.592.982.099 60.486.601.897.257 

2016 11.146.263.639 67.598.925.105.725 

        Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Bank Syariah Mandiri 2011-2016 

 

Tabel4.5 

Jumlah Dana Qardh, Donasi, Beban Tenaga Kerja, Dividen,  

Laba Bersih dan Pajak Bank Syariah Mandiri Periode 2011-2016 

 

Tahun 
Qardh 

(Rp) 

Donasi 

(Rp) 

Beban 

Tenaga 

Kerja 

(Rp) 

Dividen 

(Rp) 

Laba 

Bersih 

(Rp) 

Pajak 

(Rp) 

2011 6.487.865.

313.730 

1.073.549.

147 

   964.882. 

009.934 

  17.912. 

648.208 

   551.070. 

247.617 

196.863.

996.419 

2012 6.133.646.

853.577 

1.561.233.

444 

   973.159. 

658.117 

  24.798. 

161.143 

   805.690. 

561.013 

291.442.

081.821 

2013 5.554.738.

792.079 

  614.916. 

321 

1.192.402.

774.018 

  32.042. 

000.000 

   651.240. 

189.470 

232.596.

232.345 

2014 3.585.399.

805.295 

2.260.155.

047 

1.359.776.

221.349 

  16.250. 

000.000 

     71.778. 

420.782 

  38.015. 

193. 040 

2015 1.931.683.

810.194 

5.540.160.

201 

1.370.214.

646.997 

- 1.370.214.

646.997 

  84.550. 

582. 068 

2016 1.936.321.

411.840 

     36.990. 

032.769 

1.485.174.

807.624 

  10.478. 

500.000 

   325.413. 

775.831 

109.290.

506.083 

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Bank Syariah Mandiri 2011-2016 
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Tabel 4.6 

Rata-rata Gaji Direktur, Jumlah Direktur, Jumlah Karyawan 

Bank Syariah Mandiri Periode 2011-2016 

 

Tahun 
Rata-rata Gaji 

Direktur 
Jumlah Direksi 

Jumlah 

Karyawan 

2011 19.793.182.023 6 7.802 

2012 30.885.232.387 6 9.331 

2013 35.956.742.381 6 9513 

2014 22.102.285.772 5 9.527 

2015 15.512.045.520 7 9.564 

2016 22.659.455.001 6 9.174 

         Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Bank Syariah Mandiri 2011-2016 

 

1. Perhitungan Rasio Islamicity Performance Index (IPI) 

Tabel 4.7 

Perhitungan Rasio PSR Bank Syariah Mandiri 

Periode 2011-2016 

Tahun 
Mudharabah 

(Rp) 

Musyarakah 

(Rp) 

Total Pembiayaan 

(Rp) 

PSR 

(%) 

2011 4.590.780.845.924 5.112.172.432.733 36.726.678.583.118 26.42 

2012 4.161.500.769.523 6.049.076.989.927 44.754.808.686.939 22.81 

2013 3.703.697.897.843 7.048.707.025.566 50.460.434.728.705 21.31 

2014 3.006.253.323.800 7.330.831.581.835 49.133.142.219.579 21.04 

2015 2.834.182.892.154 10.277.268.190.360 51.089.706.020.542 25.66 

2016 3.085.615.100.924 13.001.057.659.644 55.580.209.890.530 28.94 

Sumber : Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri, data diolah peneliti 

Berdasarkan perhitungan diatas, rasio PSR mengalami 

penurunan secara berturut-turut pada tahun 2011-2014, akan tetapi 

mengalami kenaikan kembali pada tahun 2015-2016. Tahun 2011 BSM 

memliki rasio PSR sebesar 26,42%, kemudian menurun sebesar 3,61% 

menjadi 22,81%. Kemudian menurun kembali menjadi 21,31% dan 

untuk tahun 2014 kembali menurun menjadi 21,04%. Pada tahun 2015 

baru mengalami kenaikan sebesar 4,62% menjadi 25,66%, kemudian 

naik kembali sebesar 3,28% menjadi 28,94% pada tahun 2016. 
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Tabel 4.8 

Perhitungan Rasio Investasi Halal dan Non Halal 

Bank Syariah Mandiri Periode 2011-2016 

Tahun 
Investasi Halal 

(Rp) 

Investasi 

Non Halal 

(Rp) 

Rasio 

(%) 

2011 2.116.817.978.491 - 100 

2012 1.751.645.746.095 - 100 

2013 1.373.649.603.685 - 100 

2014 1.722.438.073.306 - 100 

2015 7.575.000.734.609 - 100 

2016 6.435.379.918.056 - 100 

Sumber : Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri, data diolah peneliti 

Berdasarkan  perhitungan diatas, BSM memiliki investasi halal 

dan non halal sebesar 100% dari seluruh investasi yang dilakukan. Hal 

ini mengindikasikan bahwa kedua bank telah menginvestasikan asetnya 

pada sector halal secara keseluruhan. 

Tabel 4.9 

Perhitungan Rasio Pendapatan Halal dan Non Halal 

Bank Syariah Mandiri Periode 2011-2016 

Tahun 
Pendapatan Halal 

(Rp) 

Pendapatan 

Non Halal 

(Rp) 

Rasio 

(%) 

2011 3.072.468.886.992 610.212.906 99,98 

2012 3.909.974.353.870 453.611.371 99,98 

2013 4.549.328.403.208 191.243.336 99,99 

2014 4.097.812.299.645 441.565.158 99,98 

2015 4.460.650.976.757 427.346.466 99,99 

2016 4.988.248.272.540 428.227.952 99,99 

Sumber : Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri, data diolah peneliti 
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Berdasarkan perhitungan diatas, tahun 2011-2012 BSM 

memiliki rasio pendapatan halal dan non-halal sebesar 99,98% yang 

kemudian meningkat pada tahun 2013 menjadi 99,99%. Akan tetapi 

pada tahun 2014, akibat turunnya pendapatan halal yang didapatkan 

oleh BSM menyebabkan rasio kembali turun menjadi 99,98%. 

Kemudian meningkat kembali pada tahun 2015-2016 menjadi 99,99%. 

 

Tabel 4.10 

Perhitungan Rasio ZPR Bank Syariah Mandiri 

Periode 2011-2016 

Tahun 
Zakat 

(Rp) 

Aktiva Bersih 

(Rp) 

Rasio 

(%) 

2011 19.177.801.129 41.630.810.592.346 0,046 

2012 28.131.606.226 45.060.764.638.668 0,062 

2013 22.662.472.354 52.935.675.977.223 0,043 

2014   2.815.220.867 58.612.465.946.268 0,0048 

2015   9.592.982.099 60.486.601.897.257 0,016 

2016 11.146.263.639 67.598.925.105.725 0.016 

Sumber : Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri, data diolah peneliti 

Berdasarkan  perhitungan diatas, rasio ZPR BSM mengalami 

fluktuasi. Pada tahun 2011 BSM memiliki rasio ZPR sebesar 0,04%, 

kemudian naik sebesar 0,02% menjadi 0,06% pada tahun 2012. Akan  

tetapi kembali turun menjadi 0,04% pada tahun 2013. Pada tahun 2014 

mengalami penurunan drastis menjadi 0,004%. Sedangkan pada tahun 

2015-2016 menunjukkan rasio yang sama yaitu sebesar 0,01%.  
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  Tabel 4.11 

Perhitungan Rasio EDR (Qardh dan Donasi) 

Bank Syariah Mandiri Periode 2011-2016 

Tahun 
Qardh 

(Rp) 

Donasi 

(Rp) 

Pendapatan 

(Rp) 

Zakat 

(Rp) 

Pajak 

(Rp) 

Rasio 

(%) 

2011 6.487.865.

313.730 

1.073.549

.147 

3.072.468.8

86.992 

19.177.801.

129 

196.863.

996.419 

227,2 

2012 6.133.646.

853.577 

1.561.233

.444 

3.909.974.3

53.870 

28.131.606.

226 

291.442.

081.821 

170,9 

2013 5.554.738.

792.079 

  614.916. 

321 

4.549.328.4

03.208 

22.662.472.

354 

232.596.

232.345 

129,4 

2014 3.585.399.

805.295 

2.260.155

.047 

4.097.812.2

99.645 

  2.815.220. 

867 

  38.015. 

193.040 

  88,43 

2015 1.931.683.

810.194 

5.540.160

.201 

4.460.650.9

76.757 

  9.592.982. 

099 

  84.550. 

582.068 

  44,36 

2016 1.936.321.

411.840 

36.990.03

2.769 

4.988.248.2

72.540 

11.146.263.

639 

109.290.

506.083 

  41,09 

Sumber : Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri, data diolah peneliti 

Berdasarkan perhitungan diatas, rasio qardh dan donasi 

terhadap pendapatan BSM menunjukkan  tingkat  rasio diata 100% , 

akan  tetapi  mengalami penurunan  setiap tahun. Pada tahun 2011 rasio 

EDR (qardh dan donasi) sebesar 227,2% kemudian secara berturut-

turut tahun 2012-2016 menjadi 170,9%, 129,4%, 88,4%, 44,4%, dan 

41,1%. Rasio tersebut mengalami penurunan secara berturut-turut 

sebesar 56,3%, 41,5%, 41%, 44%, dan 3,3%.  
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Tabel 4.12 

Perhitungan Rasio EDR (Beban Tenaga Kerja) 

Bank Syariah Mandiri Periode 2011-2016 

Tahun 

Beban Tenaga 

Kerja 

(Rp) 

Pendapatan 

(Rp) 

Zakat 

(Rp) 

Pajak 

(Rp) 

Rasio 

(%) 

2011    964.882.009.934 3.072.468.886.992 19.177. 

801.129 

196.863.

996.419 

33,78 

2012    973.159.658.117 3.909.974.353.870 28.131. 

606.226 

291.442.

081.821 

27,10 

2013 1.192.402.774.018 4.549.328.403.208 22.662. 

472.354 

232.596.

232.345 

27,77 

2014 1.359.776.221.349 4.097.812.299.645   2.815. 

220. 867 

  38.015. 

193.040 

33,52 

2015 1.370.214.646.997 4.460.650.976.757   9.592. 

982. 099 

  84.550. 

582.068 

31,38 

2016 1.485.174.807.624 4.988.248.272.540 11.146.2

63.639 

109.290.

506.083 

30,51 

Sumber : Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri, data diolah peneliti 

Berdasarkan perhitungan diatas, rasio EDR (beban tenaga kerja) 

terhadap pendapatan BSM mengalami fluktuasi. Rasio pada tahun 2011 

sebesar 33,78% kemudian tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 

6,68% menjadi 27,10%,  lalu pada tahun 2013-2014 naik kembali 

sebesar 0,67% dan 5,75% sehingga menjadi 27,77% dan 33,52%. Akan 

tetapi kembali menurun pada tahun 2015-2016 sebesar 2,14% dan 

0,87% sehingga menjadi 31,38% dan 30,51%.   
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Tabel 4.13 

Perhitungan Rasio EDR (Dividen) 

Bank Syariah Mandiri Periode 2011-2016 

Tahun 
Dividen 

(Rp) 

Pendapatan 

(Rp) 

Zakat 

(Rp) 

Pajak 

(Rp) 

Rasio 

(%) 

2011 17.912.648.208 3.072.468.

886.992 

19.177. 801.129 196.863.996.

419 

0,63 

2012 24.798.161.143 3.909.974.

353.870 

28.131. 606.226 291.442.081.

821 

0,69 

2013 32.042.000.000 4.549.328.

403.208 

22.662. 472.354 232.596.232.

345 

0,75 

2014 16.250.000.000 4.097.812.

299.645 

  2.815. 220.867   38.015.193. 

040 

0,40 

2015 - 4.460.650.

976.757 

  9.592. 982.099   84.550.582. 

068 

0 

2016 10.478.500.000 4.988.248.

272.540 

11.146.263.639 109.290.506.

083 

0,21 

 

Berdasarkan perhitungan diatas, rasio EDR (dividen) terhadap 

pendapatan BSM mengalami peningkatan selama tahun 2011-2013, dan 

mengalami penurunan pada tahun 2014-2016. Pada tahun 2011 rasio  

EDR (dividen) adalah 0,63% kemudian  meningkat pada tahun 2012 

sebesar 0,06% menjadi 0,69%, pada tahun 2013 mengalami 

peningkatan yang sama yaitu sebesar 0,06%menjadi 0,75%. Pada tahun 

2014 mengalami penurunan yang siginifikan yaitu sebesar 0,35% 

menjadi 0,40%,  lalu pada tahun 2015 rasio EDR (dividen) menjadi 0% 

karena BSM tidak mengeluarkan dividen. Akan tetapi pada tahun 2016 

kembali meningkat menjadi 0,21%.     
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Tabel 4.14 

Perhitungan Rasio EDR (Laba Bersih) 

Bank Syariah Mandiri Periode 2011-2016 

Tahun 
Laba Bersih 

(Rp) 

Pendapatan 

(Rp) 

Zakat 

(Rp) 

Pajak 

(Rp) 

Rasio 

(%) 

2011 551.070.247.617 3.072.468.

886.992 

19.177. 

801.129 

196.863.996.419 19,29 

2012 805.690.561.013 3.909.974.

353.870 

28.131. 

606.226 

291.442.081.821 22,44 

2013 651.240.189.470 4.549.328.

403.208 

22.662. 

472.354 

232.596.232.345 15,17 

2014 71.778.420.782 4.097.812.

299.645 

  2.815. 

220.867 

  38.015.193. 040   1,77 

2015 1.370.214.646.997 4.460.650.

976.757 

  9.592. 

982.099 

  84.550.582. 068   6,63 

2016 325.413.775.831 4.988.248.

272.540 

11.146. 

263.639 

109.290.506.083   6,68 

Sumber : Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri, data diolah peneliti 

Berdasarkan perhitungan diatas, rasio EDR (laba bersih) 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011 rasionya adalah 19,29%, 

kemudian menigkat pada tahun 2012 sebesar 12,15% menjadi 22,44%. 

Lalu menurun pada tahun 2013-2014 sebesar 7,27% dan 13,4% menjadi 

15, 17% dan 1,77%. Penurunan yang cukup signifikan terjadi pada 

tahun 2014. Kemudian rasio mengalami peningkatan kembali pada 

tahun 2015-2016 menjadi 6,63% dan 6,68%.  

Tabel 4.15 

Perhitungan Rasio DER Bank Syariah Mandiri 

Periode 2011-2016 

Tahun 
Rata-rata Gaji 

Direktur 

Rata-rata 

Kesejahteraan 

Karyawan 

Jumlah 

Direksi 

Jumlah 

Karyawan 

Selisih 

(kali) 

2011 19.793.182.023 964.882.009.934 6 7.802 26 

2012 30.885.232.387 937.159.658.117 6 9.331 49 

2013 35.956.742.381 1.192.402.774.018 6 9513 47 

2014 22.102.285.772 1.359.776.221.349 5 9.527 30 

2015 15.512.045.520 1.370.214.646.997 7 9.564 15 

2016 22.659.455.001 1.485.174.807.624 6 9.174 23 

Sumber : Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri, data diolah peneliti 
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Berdasarkan perhitungan diatas, rasio DER Bank Syariah 

Mandiri mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011 selisih antara gaji 

direktur dengan kesejahteraan karyawan adalah 26 kali, kemudian pada 

tahun 2012 selisih meningkat menjadi 49 kali lalu pada tahun 2013-

2015 secara berturut-turut selisih menurun menjadi 47 kali, 30 kali dan 

15 kali. Akan tetapi pada tahun 2016 meningkat kembali menjadi 23 

kali. 

Tabel 4.16 

Ringkasan Hasil Penilaian Kinerja Bank Syariah Mandiri Berdasarkan 

Islamicity Performance Index Periode 2011-2016 

Kriteria Faktor 
Tahun Rata-rata 

2011 2012 2013 2014 2015 2016  

Kinerja 

Bisnis 

Profit Sharing 

Ratio 

26. 

42% 

22. 

81% 

21. 

31% 

21. 

04% 

25. 

66% 

28. 

94% 

24.36 % 

 Islamic 

Investment vs 

Non-Islamic 

Investment 

Ratio 

100

% 

100

% 

100

% 

100

% 

100

% 

100

% 

100% 

 Islamic Income 

vs Non-Islamic 

Income Ratio 

99. 

98% 

99. 

98% 

99. 

99% 

99. 

98% 

99. 

99% 

99. 

99% 

99.98% 

Kinerja 

Sosial 

Zakat 

Performance 

Ratio 

0.04

% 

0.06

% 

0.04

% 

0.00

4% 

0.01

% 

0.01

% 

0.02% 

 EDR  

 Qardh and 

Donation 

227.

2% 

170.

9% 

129.

4% 

 88. 

4% 

 44. 

4% 

 41. 

1% 

116.9% 

 Employees 

Expense 

33. 

78% 

27. 

10% 

27. 

77% 

33. 

52% 

31. 

38% 

30. 

51% 

30.67% 

 Dividend 0.63

% 

0.69

% 

0.75

% 

0.40

% 

0 0.21

% 

0.44% 

 Net profit 19. 

29% 

22. 

44% 

15. 

17% 

1.77

% 

6.63

% 

6.68

% 

11.99% 

 Director’s 

Employee 

Welfare Ratio 

26x 49x 47x 30x 15x 23x 31.67 

Sumber : Data diolah 
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2. Analisis Time Series 

Dalam Analisis ini, untuk menentukan angka indeks harus 

ditentukan tahun dasar dan tahun pembanding. Tahun dasar dalam 

penelitian ini adalah tahun 2011 sedangkan tahun pembanding adalah 

periode selanjutnya yaitu tahun 2012-2016. 

Tabel 4.17 

Perhitungan Index Time Series Bank Syariah Mandiri 

Periode 2011-2016 

Faktor 
Tahun 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 

Profit Sharing Ratio 100% 86.34% 80.66% 79.64% 97.12% 109.54% 

Islamic Invesment vs Non-

Islamic Investment 

100% 100% 100% 100% 100% 100% 

Islamic Income vs Non-

Islamic Income 

100% 100% 100.01% 100% 100.01% 100.01% 

Zakat Performance Ratio 100% 150% 100% 10% 25% 25% 

Equitable Distribution Ratio       

- Qardh and 

Donation 

100% 75.22% 56.95% 38/91% 19.54% 18.09% 

- Employee 

Expense 

100% 80.22% 82.21% 99.23% 92.89% 90.32% 

- Dividend 100% 109.52% 119.05% 63.49% 0 33.33% 

- Net Profit 100% 116.33% 78.64% 9.17% 34.37% 34.63% 

Director’s Employee 

Welfare Ratio 

100% 188.46% 180.77% 115.38% 57.69% 88.46% 

Sumber : Data diolah 

Dari analisis time series ini dapat dilihat bahwa rasio-rasio 

Islamicity Performance Index Bank Syariah Mandiri 2011-2016 

mengalami perubahan yang fluktuatif. Pada rasio PSR Tahun 2012 

menurun sebesar 13,66% jika dibandingkan dengan tahun 2011, 

penurunan terus terjadi hingga tahun 2015. Hal ini dikarenakan 

berkurangnya jumlah pembiayaan mudharabah yang disalurkan oleh bank, 

sedangkan total pembiayaan semakin meningkat. Baru pada tahun 2016 
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rasio PSR mengalami peningkatan yaitu sebesar 9,54% karena meskipun 

pembiayaan mudharabah menurun, akan tetapi pembiayaan musyarakah 

semakin meningkat sehingga dapat mengimbangi rasio bagi hasil atas total 

pembiayaan.  

Pada rasio investasi halal tidak terjadi perubahan karena tahun 

2011-2016 BSM 100% menginvestasikan dananya pada sektor halal. Pada 

rasio pendapatan halal juga tidak terjadi perubahan yang signifikan karena 

rata-rata pendapatan BSM periode 2011-2016 adalah 99,98% berasal dari 

sektor halal, dana non halal dimasukkan dalam dana kebajikan sehingga 

tidak tercampur dengan dana yang berasal dari sektor halal. 

Pada rasio ZPR, peningkatan hanya terjadi pada tahun 2012 yaitu 

sebesar 50% jika dibandingkan dengan tahun 2011 sedangkan pada tahun 

2013-2016 terus mengalami penurunan. Penurunan tertinggi terjadi pada 

tahun 2014 yaitu sebesar 90% dibanding tahun 2011. Hal ini dikarenakan 

jumlah zakat yang disalurkan tiap tahun berkurang sedangkan jumlah 

aktiva bersih semakin meningkat. Hal ini berbanding terbalik sehingga 

menyebabkan rasio ZPR menurun drastis.  

Pada rasio EDR, seluruh rasio mengalami penurunan, hanya rasio 

dividen dan laba bersih yang mengalami peningkatan dan itu hanya pada 

tahun 2012 saja. Bahkan pada tahun 2015 BSM tidak mengeluarkan 

dividen sehingga rasio menjadi 0%. Pada rasio DER peningkatan terjadi 

pada tahun 2012-2014, selisih antara gaji direktur dengan karyawan 
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semakin meningkat. Akan tetapi pada tahun 2015 dan 2016 rasio DER 

menurun sebesar 42,31% dan 11,54% dibanding tahun 2011. 

C. Pembahasan Temuan 

Dari hasil penelitian yang diperoleh peneliti, maka ada beberapa hal 

yang perlu dijelaskan terkait kinerja Bank Syariah Mandiri yang meliputi 

kinerja bisnis dan kinerja sosial periode 2011-2016. Penjelasan lebih rinci 

sebagai berikut : 

1. Kinerja Bisinis PT Bank Syariah Mandiri 

a. Profit Sharing Ratio 

Bagi hasil merupakan tujuan utama didirikannya bank syariah. 

Rasio ini mengukur seberapa besar bank syariah mencapai tujuan 

tersebut, yakni menyalurkan dana ke sektor produktif dengan skema 

profit-sharing. Total pembiayaan mencakup transaksi bagi hasil, sewa-

menyewa, jual beli, pinjam-meminjam, dan multijasa. Formula 

perhitungan profit sharing ratio (PSR) adalah sebagai berikut :
68

 

 

Dari hasil perhitungan, rasio bagi hasil bank syariah mandiri 

periode 2011-2016 mengalami penurunan. Pada tahun 2012 rasio 

menurun dari 100% menjadi 86.34%, artinya menurun sebesar 

13.66%. Pada tahun 2013 rasio menurun sebesar 19.34%, begitu juga 

pada tahun 2014 rasio kembali menurun sebesar 20.36%. Tetapi pada 
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tahun 2015 rasio hanya menurun sebesar 2.88%. Peningkatan rasio 

bagi hasil hanya terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 9.54%. 

Prinsip bagi hasil merupakan karakteristik umum dan landasan 

dasar bagi operasional bank Islam secara keseluruhan. Prinsip inilah 

yang membedakan antara bank syariah dan bank konvensional, karena 

dengan menerapkan bagi hasil maka bank syariah akan terhindar dari 

unsur riba. Larangan tentang riba sudah sering disebutkan, salah 

satunya dalam Qs. Al-Baqarah ayat 275 yang berbunyi: 

لِكَ الََّذِيْنَ  يْطاَنُ مِنَ الْمَسِّ ذََٰ يأَْكُلُوْنَ الرِّباَ لََ يَ قُوْمُوْنَ إِلََّ كَمَا يَ قُوْمُ الَّذِيْ يَ تَخَبَّطوُُ الشَّ
اَ الْبَ يْعُ مِثْلُ الرِّباَ وَأَحَلَّ اللَّوُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الرِّباَ فَمَنْ جَاءَهُ مَوْعِظَ  بِّوِ ة ٌ مِنْ رَّ بأِنَ َّهُمْ قاَلُوْا إِنََّّ

 فاَنْ تَ هَىَٰ فَ لَوُ مَا سَلَفَ وَأمَْرهُُ إِلََ اللَّوِ وَمَنْ عَادَ فأَُولََٰئِكَ أَصْحَابُ النَّارِ ىُمْ فِيهَا خَالِدُونَ 
Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan 

karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa 

jual beli itu sama dengan riba. Padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa 

mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti maka 

apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi 

maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 

(Qs. Al-Baqarah:275)
69

  

Rata-rata rasio bagi hasil Bank Syariah Mandiri dari tahun 

2011-2016 adalah 24,36%. Jadi, besar pembiayaan menggunakan 

skema bagi hasil meliputi Mudharabah dan musyarakah yang 

disalurkan atas total pembiayaan bank syariah mandiri adalah sebesar 

24,36%. 

b. Islamic Investment vs Non-Islamic Investment Ratio 
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Sesuai dengan prinsip syariah, bank syariah, tentunya 

mendorong perdagangan dengan transaksi halal dan melarang adanya 

transaksi non halal. Sebab itu, bank syariah harus mengungkapkan 

secara tegas investasi yang dilakukannya, baik aliran dana ke sektor 

halal, maupun non-halal. Formula perhitungan rasio ini ialah sebagai 

berikut:
70  

 

Berdasarkan perhitungan, dari tahun 2011-2016 Bank Syariah 

Mandiri 100% melakukan investasi pada sektor halal. Jadi untuk rasio 

investasi halal, Bank Syariah Mandiri sudah melakukan sesuai dengan 

prinsip syariah yaitu terbebas dari unsur gharar, maysir dan riba dalam 

berinvestasi. 

c. Islamic Income vs Non-Islamic Income Ratio 

Idealnya, bank syariah seharusnya hanya menerima pendapatan 

dari sumber yang halal. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an 

surat Al-Baqarah ayat 861 yang berbunyi: 

يْطاَنِ إنَِّوُ لَكُمْ  عَدُوٌّ  ياَ أيَ ُّهَا النَّاسُ كُلُوْا مَِّا فِ الَْْرْضِ حَلََلَا طيَِّباا وَلََ تَ تَّبِعُوْا خُطوَُاتِ الشَّ
ٌ  مُبِين  

Artinya: “Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan 

baik yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata 

bagimu. (Qs. Al-Baqarah: 168)
71
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University Malaysia, 2004), 20. 
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Namun, bunga yang dihasilkan dari giro pada bank 

konvensional membuat bank syariah mendapatkan pendapatan non-

halal. Formula perhitungan rasio ini ialah sebagai berikut :
72

 

 

Jika bank syariah mendapatkan pendapatan dari transaksi tidak 

halal, seharusnya mengungkapkan informasi mengenai hal tersebut 

seperti jumlah dan sumber pemasukannya, bagaimana mengaturnya, 

dan pencegahan masuknya pendapatan non-halal tersebut. Di dalam 

laporan keuangan bank syariah, pendapatan non-halal merupakan 

komponen yang ada di dalam laporan dana kebajikan. 

Dari hasil perhitungan, rasio pendapatan halal Bank syariah 

Mandiri periode 2011-2016 hampir mendekati 100% yaitu dengan 

rata-rata 99.98%. Hal ini dikarenakan adanya penerimaan non-halal 

yang masuk dalam pendapatan Bank Syariah Mandiri sehingga rasio 

pendapatan halal tidak mencapai 100%. 

2. Kinerja Sosial PT Bank Syariah Mandiri 

a. Zakat Performance Ratio 

Zakat merupakan salah satu kewajiban bagi umat Muslim, 

yakni menafkahkan sebagian harta berdasarkan ketentuan dari Al-

Qur’an dan Hadits. Kinerja bank syariah seharusnya didasari oleh 

pembayaran zakat oleh bank syariah untuk menggantikan indikator 
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kinerja konvensional yakni, Earning Per Share. Formula 

perhitungannya ialah sebagai berikut :
73

 

 

Kemakmuran suatu bank seharusnya didasari oleh aset bersih 

daripada laba bersih seperti yang ditekankan oleh metode 

konvensional, sehingga jika aset bersih bank lebih tinggi, tentunya 

bank akan membayar zakat lebih tinggi. 

Dari hasil perhitungan, rasio zakat Bank Syariah Mandiri pada 

tahun 2011 sebesar 0.04% kemudian meningkat sebesar 50% pada 

tahun 2012 menjadi 0.06% lalu pada tahun 2013 kembali menjadi 

0.04%. Sedangkan pada tahun 2014 rasio menurun drastis sebesar 90% 

sehingga menjadi 0.004%. Pada tahun 2015 dan 2016 rasio meningkat 

sebesar 15% menjadi 0.01%. 

Zakat merupakan salah satu kewajiban dalam Islam, zakat 

adalah hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan pada harta tertentu 

yang dikhususkan untuk orang-orang tertentu dan pada waktu yang 

telah ditentukan.
74

 Zakat juga merupakan salah satu karakteristik 

utama bank syariah yaitu tazkiyah (penyucian) sebagaimana 

disebutkan dalam firman Allah Qs. At-Taubah ayat 103 yang berbunyi: 

 ُ نَّ صَلََتكََ سَكَن   مهَُمْ ۗ وَاللَّّ
ِ
مْ ا مْ بَِِا وَصَلِّ علَيَِْْ يِْْ عْل  علَِْ  خُذْ مِنْ أَمْوَامِهِمْ صَدَقةًَ تطَُهِّرُهُُْ وَتُزَكِّ ِ َْ   
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Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan 

menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman 

jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha 

Mengetahui. (Qs. At-Taubah: 103)
75

 

Jika dikaitkan dengan Zakat Performance Ratio, kinerja diukur 

dari seberapa besar Bank Syariah Mandiri menyalurkan zakat dari 

kekayaan bersih. Artinya semakin besar kekayaan bersih, idealnya 

semakin besar Bank Syariah Mandiri dalam menyalurkan zakat. Akan 

tetapi, zakat yang dikeluarkan Bank Syariah Mandiri masih terbilang 

sangat kurang. Dari tahun 2011-2016 rata-rata pengeluaran zakat 

hanya sebesar 0.02% dan itu merupakan angka yang sangat kecil. 

Padahal kekayaan bersih Bank Syariah Mandiri dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan, sedangkan penyaluran zakat berbalik 

mengalami penurunan. 

b. Equitable Distribution Ratio 

Keadilan distribusi merupakan aspek yang dipandang penting 

dalam akuntansi syariah. Oleh karena itu, indikator ini disusun dengan 

tujuan untuk mengetahui bagaimana pendapatan bank terdistribusi 

kepada stakeholdernya. Komponen dalam rasio ini antara lain qardh & 

donasi, beban pegawai, dividen, dan laba bersih. Setiap komponen 

tersebut akan dibagi dengan pendapatan bank setelah dikurangi zakat 
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dan pajak. Perhitungan dilakukan secara terpisah antar komponen di 

dalamnya. Formula perhitungan EDR ialah sebagai berikut :
76

 

1) Qardh dan Donasi (EDR1) 

 

Dari hasil perhitungan, rasio qardh dan donasi Bank 

Syariah Mandiri periode 2011-2016 mengalami penurunan secara 

berturut-turut setiap tahunnya. Pada tahun 2011 rasio yang 

dikeluarkan cukup besar yaitu 227.2% kemudian turun sebesar 

24.78% pada tahun 2012 menjadi 170.9%, lalu secara berturut-

turut pada tahun 2013-2016 turun sebesar 43.05%, 61.09%, 

80.46% dan 81.91% sehingga menjadi 129.4%, 88.4%, 44.4% dan 

41.1%. 

2) Beban Tenaga Kerja (EDR2) 

 

Dari hasil perhitungan, rasio beban tenaga kerja Bank 

Syariah Mandiri periode 2011-2016 mengalami penurunan. Pada 

tahun 2011 rasio (EDR2) sebesar 33.78% kemudian pada tahun 

2012 turun sebesar 19.78%, Lalu pada tahun 2013 turun sebesar 

17.79% sedangkan pada tahun 2014 rasio hanya turun sebesar 
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0.77% kemudian pada tahun 2015 dan 2016 rasio turun 7,11% dan 

9.68%.     

3) Dividen (EDR3) 

 

Dari hasil perhitungan, rasio dividen Bank Syariah Mandiri 

periode 2011-2016 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011 rasio 

(EDR3) sebesar 0.63% lalu meningkat pada tahun 2012 dan 2013 

sebesar 9.52% dan 19.05%. Kemudian pada tahun 2014 rasio 

menurun sebesar 36.51%, sedangkan pada tahun 2015 rasio 

dividen turun drastis yaitu 100%. Lalu pada tahun 2016 rasio turun 

sebesar 66.67%.  

4) Laba Bersih (EDR4) 

 

Dari hasil perhitungan, rasio laba bersih Bank Syariah 

Mandiri periode 2011-2016 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011 

rasio (EDR4) sebesar 19.29% kemudian pada tahun 2012 

meningkat sebesar 16.33%, lalu pada tahun 2013-2016 rasio 

menurun sebesar 21.36%, 90.83%, 65.63% dan 65.37%. Penurunan 

tertinggi terjadi pada tahun 2014. 

Berdasarkan paparan diatas, secara keseluruahan rasio EDR 

Bank Syariah Mandiri yang meliputi qardh dan donasi, beban tenaga 

kerja, dividen, dan laba bersih semuanya mengalami penurunan. Rasio 
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qardh dan donasi yang awalnya melebihi 200% turun secara berturut-

turut hingga mencapai angka dibawah 50%. Rasio beban tenaga kerja 

juga menurun tetapi hanya berkisar dibawah 25%. Lalu untuk rasio 

dividen peningkatan hanya terjadi pada tahun 2012 dan 2013 saja, 

setelah itu menurun, bahkan pada tahun 2015 rasio dividen adalah 0%. 

Kemudian untuk rasio laba bersih peningkatan hanya terjadi pada 

tahun 2012 selanjutnya menurun secara fluktuatif.  

c. Directors - Employees welfare ratio. 

Remunerasi direktur merupakan isu yang penting. Banyak 

klaim yang menyatakan bahwa direktur mendapat upah yang jauh 

lebih besar dari kinerja yang mereka lakukan. Rasio ini bertujuan 

untuk mengukur apakah direktur mendapatkan gaji yang berlebih 

dibandingkan dengan kesejahteraan pegawai. Kesejahteraan karyawan 

meliputi gaji, pelatihan, dan lain-lain. Rasio yang digunakan adalah:
77

 

 

Dari hasil perhitungan, selisih antara gaji direktur dan 

kesejahteraan pegawai bisa dikatakan cukup besar dan fluktuatif. Pada 

tahun 2011 selisihnya adalah 26 kali, kemudian pada tahun 2012-2014 

meningkat sebesar 88.46%, 80.77% dan 15.38% sehingga menjadi 49 

kali, 47 kali dan 30 kali. Lalu pada tahun 2015 dan 2016 rasio 

menurun sebesar 42.31 dan 11.54 menjadi 15 kali dan 23 kali. 
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Dengan menggunakan Islamicity performance Index maka akan 

memudahkan stakeholder untuk mengetahui rasio bagi hasil yang 

dilakukan oleh bank syariah, perbendingan investasi halal dan tidak halal, 

perbandingan pendapatan halal dan tidak halal, rasio zakat, distribusi yang 

adil pada masyarakat, perbandingan gaji direktur dan pegawai. Dengan 

rasio-rasio tersebut maka akan semakin terlihat dengan jelas, keberadaan 

prinsip ketaatan, keadilan, kehalalan, dan penyucian (tazkiyah) yang ada di 

bank syariah. 

Keberadaan prinsip keadilan yang dilakukan oleh bank syariah, 

tercermin dari pengukuran equitable distribution ratio serta perbandingan 

gaji direktur dan pegawai. Pada dasarnya, equitable distribution ratio 

digunakan untuk melihat distribusi yang adil pada masyarakat. Sedangkan 

pada perbandingan gaji direktur dan pegawai melihat berapa uang yang 

digunakan untuk gaji direktur berbanding dengan uang yang digunakan 

untuk kesejahteraan pegawai. Bukan berarti gaji direktur harus sama 

dengan pegawai, namun gaji direktur harus sesuai dengan pekerjaan yang 

dilakukannya, begitu pula pegawai. Keberadaan prinsip kehalalan dapat 

dilihat dari investasi halal dan non halal serta pendapatan halal dan non 

halal. Sementara keberadaan prinsip penyucian (tazkiyah) dapat dilihat 

dari zakat performance ratio. Keberadaan prinsip-prinsip tersebut 

merupakan hal yang mutlak ada pada bank syariah. Keempat hal ini yang 

membedakan antara bank syariah dan bank konvensional.  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kinerja keuangan 

dari Bank Syariah Mandiri periode 2011-2016 yang dilihat dari kinerja bisnis 

dan kinerja sosial dengan menggunakan pendekatan Islamicity Performance 

Index (IPI). Berdasarkan hasil perhitungan, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

1. Kinerja Bisnis yang terdiri dari Profit Sharing Ratio, Islamic Inventment 

vs non-Islamic Invenstment Ratio dan Islamic Income vs non-Islamic 

Income Ratio. Dari hasil perhitungan rasio didapatkan bahwa Bank 

Syariah Mandiri telah melaksanakan kinerja bisnis dengan baik karena 

telah menerapkan bagi hasil sesuai kaidah dan syariat Islam. Bank Syariah 

mandiri menyalurkan pembiayaan rata-rata bagi hasil dari tahun 2011-

2016 sebesar 24,36%. Bank Syariah Mandiri juga telah menginvestasikan 

dananya pada sektor halal dengan rasio sebesar 100% dan telah memiliki 

pendapatan 99,98% yang berasal dari pendapatan halal. 

2. Kinerja Sosial yang terdiri dari Zakat Performance Ratio, Equitable 

Distribution Ratio, dan Directors Employee Welfare Ratio. Dari hasil 

perhitungan rasio didapatkan bahwa Bank Syariah Mandiri belum 

memuaskan, hal ini tercermin dari belum maksimalnya Bank Syariah 

Mandiri dalam mengeluarkan zakat bahkan mengalami penurunan. 

Padahal zakat merupakan karakteristik utama bank syariah yaitu tazkiyah 

(penyucian). Rata-rata pengeluaran zakat dari tahun 2011-2016 hanya 
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sebesar 0,02%, nilai ini sangat jauh dari 2,5%. Pada rasio EDR, Bank 

Syariah Mandiri telah mengeluarkan qardh dan donasi, pemberian gaji 

pegawai, dividen dan laba bersih yang besar, akan tetapi setiap tahun 

menjadi semakin menurun. Rata-rata rasio EDR dari tahun 2011-2016 

adalah sebesar 40%. Dan pada perbandingan gaji direktur dengan gaji 

karyawan, terdapat perbedaan yang terlalu tinggi sehingga prinsip keadilan 

harus ditegakkan dalam institusi Islam untuk mengurangi kesenjangan 

antara pimpinan dan karyawan. Rata-rata rasio perbandingan gaji direktur 

dengan karyawan dari tahun 2011-2016 adalah 31 kali. 

B. Saran-saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan di 

atas adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini hanya menggunakan kinerja Islami bank syariah dari sisi 

keuangan saja yaitu Islamicity Performance Index yang disusun oleh 

Hameed et al. Padahal terdapat pengukuran kinerja Islami yang lain seperti 

Disclosure Index, Social Responsibility Index, Corporate Governance 

Index, dan Social Environtment Index. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini menggunakan metode yang belum diterapkan dalam ruang 

lingkup praktisi yakni hanya terbatas pada tataran akademisi saja sehingga 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambah metode untuk 

memperkuat penelitian dan juga memperluas populasi, bukan hanya Bank 

Umum Syariah (BUS) tetapi juga memasukkan Unit Usaha Syariah (UUS) 

dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebagai sampel penelitian. 
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